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A. Konsep Pendidikan Karakter
A. 1. Pengertian Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan
Pendidikan ber \ dari kata dasar didik yang berarti

' aﬁ\atgu pimpinan mengenai akhlak dan
—

7

ada perbuatan (hal, ‘eara) tentang mendidik.*

bahata Arab istilah
idikan.?

ancana dalam proses

arti pen

dividu 'agar tumbuh

ar-riyadloh. Setiap istilah
Adapun at-tarbiyah
Muhammad Jamaluddin™ Al-Qosim mendefinisikan dengan “Hiya
tablighusy sya’i ila kamalihi, syaian fa syaian” yaitu proses
penyampaian sesuatu sampai batas kesempurnaan yang dilakukan
secara tahap demi tahap. Mushtafa al- Gholayani berpendapat bahwa at-

tarbiyah adalah penanaman etika yang mulia pada jiwa anak yang

! Heris Hermawan, Filsafat Pendidikan Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementrian Agama RI, Jakarta, 2012, him. 96.

2 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 2008, him. 13.

3 Suyadi, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter”, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2013, him. 4.
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REPOSITORI °

sedang tumbuh dengan cara memberi petunjuk dan nasihat, sehingga ia
memiliki potensi-potensi dan kopetensi jiwa yang mantap, yang dapat
membuahkan sifat-sifat bijak, baik cinta akan kreasi dan berguna bagi
tanah airnya.’

Apabila pendidikan dididentikkan dengan istilah at-za 'lim,
Abdul Fatah Jalal memberi pengertian dengan proses pembentukan
pengetahuan, pemahaman, jpengertian,tanggung jawab dan penanaman
amanah, sehingga terjadi 1a ’\kiyah (penyucian) atau pembersihan diri

manusia itu ada dalam Efu\kengisi yang memungkinkan untuk

: a'ari\§9§;qla apa yang bermanfaat
N

N
W 3 %&t diantaranya:

a untuk-mewujudkan
eserta/didik secara
¢ memiliki kekuatan
pbadian, kecerdasan,

diperl,hkan dirinya,

. masy. /

Sutari Iman pedapat M.J. éngeveld bahwa
pendidi adals 0 Jingan dan bantuan rohani bagi
N (I

3) F d Ihsan me . ndidikan adala /usaha manusia untuk

menumbuhkan_da gembangkanspetensi-potensi pembawaan
baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada

didalam masyarakat dan kebudaannya.®

* Muzzaki & Kholilah, llmu Pendidikan Islam, Kopertais IV Press, Surabaya, 2014, him.
10.

* 1bid., him. 10.

® Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional.

" Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan Sistematis, Fakultas Ilmu
Pendidikan (FIP) IKIP, Yogyakarta, 1995, him. 25

® Fuad Hasan, Dasar-Dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, him. 2.
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REPOSITORI 10

4) Ahmad D. Marimba mengatakan pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian
yang utama.’

5) Chalijah Hasan mengatakan adalah suatu usaha sadar yang teratur
dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi
tanggung jawab untuk,mempengaruhi anak agar mempunyai sifat

dan tabi’at sesuai der

gan Cita:cita pendidikan.’®

6) Ahmad_ . Tafsil ] afakan\ pendidikan  adalah  usaha
mengembangkan sese ) agar téfbemUk perkembangan yang

\- ' i% tersebut  diatas

lempunyai penekanan
/
an anak didik menuju

adian luhur.

ggris: charac%er) berasal dari

13

\\\\H\\!

haracter) yang Juga berarti mengukir,

to engrave”. Kata “ to

jadi mengukir, melukis,

ma dengan istilah

Secara terminologis rumusan dari Kementerian Pendidikan,
khususnya Direktorat Pendidikan Tinggi menjelaskan bahwa secara

umum, arti karakter adalah karakter mendemonstrasikan etika atau

° Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, PT. Al-Ma’arif , Bandung,
hlm. 19.

10 Chalifah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan, Al-Ikhlas, Surabaya, him. 46.

1 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Remaja Rosda Karya,
Bandung, 2001, him. 28.

12 Suyadi, Op. Cit., him. 5.
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REPOSITORI H

system nilai personal yang ideal (baik dan penting) untuk eksistensi diri
dan berhubungan dengan orang lain.™

Pengertian secara khusus, karakter adalah nilai-nilai khas yang
baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik,
dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpatri dalam diri dan
terwujud dalam perilaku.**

Sedangkan Al-Ghazali mendefinisikan karakter sebagai akhlak

sebagaimana terdapat dala N \itab ihya ulumuddin yang berbunyi:

\a;agqﬂu\gmd;s)uéu\

s Al Bl g8 e
5ol Lo
: Jl&b\‘}.@.& L2l

iwa) yang
an dengan mudah

an, jika kemantapan
amal-amal yang
akal dan syariah,
Jika arr{al amal yang
) itu am yang tercela,

k/n berulang kali dalam
v di kebiasaan. Misalnya
seseorang yang memberikan sumbangan harta hanya sekali-sekali
karena dorongan keinginan sekonyong-konyong saja, maka orang
itu tidak dapat dikatakan sebagai pemurah selama sifat demikian itu
belum tetap dan meresap dalam jiwa.

2) Perbuatan yang konstan itu harus tumbuh dengan mudah sebagai

B3 Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, “Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa)”, CV. Pustaka Setia, Bandung, 2013, him. 42.
14
Ibid.
> Al-Ghazali, lhya Ulumuddin, Thoha Putra, Semarang, juz I11, t.th., him. 52.
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REPOSITORI .

wujud refleksif dari jiwanya tanpa pertimbangan dan pemikiran,
yakni bukan karena adanya tekanan-tekanan, paksaan-paksaan dari
orang lain, atau pengaruh-pengaruh dan bujukan-bujukan indah dan
sebagainya. Misalnya orang yang memberikan harta benda karena
tekanan moral dan pertimbangan. Maka belum juga termasuk
kelompok orang yang bersifat pemurah.*®

Sedangkan menuruts Ibnu Miskawaih karakter (khulug) adalah

suatu keadaan jiwa yang' dorong untuk melahirkan tindakan atau
tingkah lakugta ..4;*‘.’/4 t?ij\dipkrtimbangkan secara mendalam.
Keadaan ertama\a\amiah dan bertolak dari

\~ g s&?all\{ marah karena hal
:‘h‘ pi insiden yang paling
Si dlsebabkan
ang telihganya, atau
tertawa berlebih—

- n ar—de

at biasa yang telah
a hal )/ahg tak terlalu
ang kedua, fercipta melalui

beriku

1) Menurut Samuel Smiles (dalam Tim Sosialisasi, 2003:vii) bahwa

karakter adalah suatu kehormatan dalam diri seseorang, sebagali

harta paling mulia.'®

18 Zainudin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari Al —Ghazali, Bumi Aksara, 1991, him.
102 —103.

Y Ibnu Miskawaih, Tahdzibul Akhlak (penerjemah Helmi Hidayat), Mizan, Bandung,
1994, hal. 56.

18 Haedar Nashir, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya”, Multi Presindo,
Yogyakarta, 2013, him. 11.
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REPOSITORI r

2) Scerenko mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang
membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan
kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa.™

3) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter merupakan
sifatsifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan yang lain. %°

4) Suyadi mengartikan karakter merupakan nilai-nilai universal

perilaku manusia._y; \meliputi seluruh aktivitas kehidupan, baik

yang b an Tuhan diri sendiri, sesama manusia,

\ g temud dalam pikiran, sikap,

erd\ail;an norma-norma
adat isti

sebagai s%e:angkat sifat-
/
aikan, kebijakan, dan

i atas,dapat diambil

as se%edrang dalam

aik deng)én‘Tuhan, diri
iri, a'manusia, ma de ingkungan.

\ didikan dan karakter di

arakter adalah hal positif

apa sa aya garuh /kepada karakter siswa

yang digj .

Di Indonesia pendidikan karakter telah dibahas secara tuntas

olen Ki Hadjar Dewantara dalam sebuah karya monumentalnya,

Pendidikan dan Kebudayaan. Pendidikan Karakter yang sekarang

9 Mukhlis Samani, Hariyanto, “Konsep dan Model Pendidikan Karakter,” PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2013, him. 42.
20 H
Ibid.
21 Suyadi, Op. Cit., him. 6.
22 Sutarjo Adisusilo, “Pembelajaran Nilai Karakter”, PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta,
2013, him. 77.
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REPOSITORI H

didengung-dengungkan oleh kemendiknas sebenarnya hanya istilah lain
dari Pendidikan Budi Pekerti dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara.”®
Menurut Winton sebagaimana telah dikutip oleh Muchlas
Samani dan Hariyanto berpendapat bahwa pendidikan karakter adalah
upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya.”*
Pendidikan karakterjuga dapat didefinisikan sebagai pendidikan

\. adéﬁ%l’uhannya.%
an,mendefinisikan pendidikan

jaran

mengarah
4

secara utuh yang

h sekolah”. Difinisi

I

|
bangan perilaku anak secara

ganisme . manusia yang

Pendidikan karakter tidak sekedar bersifat pembelajaran melalui
kurikulum, tetapi pembelajaran melalui keteladanan dari seluruh pihak

di dalam maupun di luar lembaga pendidikan.?’

2 Suyadi, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter”, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2013, him. 3.

¢ Mukhlis Samani, Hariyanto, Op. Cit., him. 42.

% Ibid, him. 44.

% Dharma Kesuma, dkk, “Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah”, PT
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013, him. 5-6.

%" Haedar Nashir, Op. Cit., him. 18.
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Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan karakter (akhlak) pada
anak-anak ini diterangkan dalam kitab lhya Ulumuddin sebagaimana
berikut:

Pertama-tama Al-Ghazali menegaskan bahwa usaha untuk
melatih anak-anak agar mereka itu memperoleh pendidikan yang baik
serta akhlak yang mulia termasuk hal yang amat penting. Seorang anak
adalah amanat yang diberikan oleh Allah swt kepada orang tuanya.
Hatinya yang suci adalah g_aikan mutiara yang yang belum dibentuk.

Karena itu, dengan:n aja ia-menerima segala bentuk rekayasa

enerima pengé{ruh apapun dari
imulai’sejak dini sekali,
quiéan yang jelek dan
ang Iﬂ"shalihah, kuat dalam

ecuali yang halal saja.?

A. 2. Dasar-dasar Pendidikan Karakter
Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu, fungsi dasar
adalah memberikan arah pada tujuan yang akan dicapai sekaligus sebagai
landasan untuk berdirinya sesuatu.

a. Dasar religius pendidikan karakter

%Al-Ghazali, Ihya Al-Ghazali (Terj. Ismail Ya’kub), Cv. Faisan, Jakarta, 1986, Jilid IV,
him. 193.
“1pid.
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Dasar pendidikan karakter sangat identik dengan ajaran setiap
agama dan budaya bangsa. Sumber dasar pendidikan karakter manurut
visi Islam adalah sebagai berikut:

1) Kitab Suci Al-Qur’an
Dalam kitab Suci Al-Qur’an telah termaktub seluruh aspek
pedoman hidup bagi umat Islam, sehingga Kitab Suci Al-Qur’an
merupakan falsafah hidup Muslim, baik di dunia maupun di akhirat
kelak.

Inkan kepadamu penuh
Nayati ayat-ayatnya dan
seha?’ mendapat

-

sl s
@ Ol 23E)

K Kitab (Al Quran) ini

i ainkan agar engkau dapat

ada mereka apa’ yang mereka

i etunjuk dan rahmat bagi
“ S. An-Nahl: 64).

/

v erasal_dari nabi Muhammad
SAW, baik perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya sebagi rasul
merupakan sunnah bagi umat Islam yang harus dijadikan panutan.
Akhlak Nabi Muhammad SAW merupakan figur identik (uswatun

hasanah) bagi umatnya. Sebagaimana hadits Nabi berikut:

-

" a0 A B 80 ey ole b o D (25 0

¥ Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, Op. Cit., him. 81-82.
%1 Abu Abdillah Ahmad, Musnad Ahmad, Maktabah Syamilah, Edisi 2.11, juz 19, him.
218.
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Artinya: “Rasulullah bersabda: Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan budi pekerti yang baik. ”
3) Teladan para sahabat

Para sahabat dan tabiin merupakan generasi awal Islamyang
pernah mendapat pendidikan langsung dari Rasulullah SAW. Oleh
karena itu sikap, perkataan, dan tindakan mereka senantiasa dalam
pengawasan Rasulullah SAW. Sebagai kader dakwah Islam mereka
dapat dijadikan contqh/ lam hal perkataan, perbuatan, dan sikapnya

en@aﬁﬁ\\l\Qur an dan As-Sunnah.
ang rﬁé‘mi{ki akhlak Iuhur dan patut
Na%\lingkapnya adalah
aan. Abdul. Uzza Al-Quraisi
U\aﬁdllahlrkan di
uhamr;had SAW. la

pemberani.*’
hthab r.a. sudah di
negar%l dan rakyat,

selama tid

polltlk dan menjaga

impin. Um .a. melakukan

engan kekusaan eksekutif,
ng independen guna
|s m radllan ini terpisah dari
jawab terhadap khalifah
secara Iangsung.

Karakter sahabat Umar bin Khattab sangat patut ditiru oleh
anak-anak didik, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun
masyarakat, agar menjadi pribadi yang berbudi luhur, pemberani,

dan adil.

% Samsul Munir Amin, Sejarah Perkembangan Islam, Amzah, Jakarta, 2009, him. 98.
¥ Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1996, him. 38-39.
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4) ljtihad

Ijtihad merupakan totalitas penggunaan pikiran dengan ilmu
yang dimiliki untuk menetapkan hukum tertentu apabila tidak
ditemukan dalam Al-Qur’an, As-Sunnah, ataupun suatu kasus atau
peristiwa tidak ditemukan pada masa Rasulullah SAW dan para

sahabat.
Sebagai contoh ijtihad adalah pada masa tabiin. Masa ini
disebut masa penge 'Q<asian hadis (al-jam'u wa at-tadwin).
Abdy \z\ii*(gg\-}Ol H) yakni yang hidup pada
90 erllr\adg'rlya penghimpunan dan

E\@qnya ajaran-ajaran
alangan sahabat maupun

ata gubernur “diseluruh

/
ilmu ‘menghimpun

1yt s 3l
himpunlah ia”.

ljtihad Khalifah Umar bin Abdul Aziz ini perlu dicontoh oleh
generasi-generasi muda agar selalu teguh dalam mencari ilmu, menjaga
ilmu yang telah diperoleh, memuliakan ilmu, dan rajin belajar.

Bagi bangsa Indonesia, empat pilar bangsa yang merupakan
nilai budaya bangsa harus dijadikan landasan atau dasar ideal

pendidikan karakter setelah nilai agama di atas, yakni:

¥ Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Amzah, Jakarta, 2009, him. 53.
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1) Pancasila
2) Undang-Undang Dasar 1945
3) Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
4) Bhineka Tunggal Ika.*®
b. Dasar operasional pendidikan karakter
Dasar operasional merupakan dasar yang terbentuk sebagai
aktualisasi dari nilai dasars ideal. Menurut Hasan Langgulung dalam
buku Azas-azas Pendidika | 4s\lam, dasar operasional dibagi dalam enam
perikits

-

—

.

macam, yaitu.sebagai |

ar. yang rﬁémb\erikan persiapan kepada

\n IamWsa lalu, berupa
\t. isi dan ketetapannya.

\ gka\)ugaya tempat

indahkan budaya,

perspektif tentang

eri, p(%rsiapan yang
ggung jéwab terhadap

Waték peserta didik, pendidik, metode terbaik dalam praktik,
pengukuran penilaian bimbingan, dan penyuluhan.

6) Dasar filosofis, yaitu dasar yang memberikan kemampuan memiliki
yang terbaik, memberi arah suatu system yang mengontrol dan
memberi arah pada semua dasar operasional lainnya.*

c. Dasar konstitusional dalam operasional pendidikan karakter

¥ Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, Op. Cit., him. 87.
% 1bid, him. 87-88.
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1) Amanat Undang-Undang Dasar 1945
a) Pasal 31 ayat 3: “Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdasan kehidupan bangsa, yang diatur dengan
undang-undang”.
b) Pasal 31 ayat 5: “ Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan

teknologi dengal

junjung tinggi nilai-nilai agama dan
persatu a untu Réma}ugn peradaban serta kesejahteraan

\.

s 'ikan\iional No. 20 tahun
ef\l gsi menge bang}aﬂ\kemampuan
4

gsa yang bermartabat
a, bet:ujuan untuk

jadi ‘

aha ;ésa, berakhlak

\ mulia, ‘se : s diri, dan/menjadi warga

\ egara yang-demokra 3 b gjawab.( asal 3).%

\

\\v

anusia yang

agar mampu mewujudkan nilai-nilai luhur Pancasila.®
Tujuan pendidikan karakter (akhlak) menurut Al-Ghazali adalah
diarahkan pada pembentukan kebagusan akhlak. Dan kebagusan ahlak

menurut Al — Ghazali adalah iman, sedangkan keburukan akhlak itu adalah

3" 1bid, him. 88.
* 1bid, him. 43.
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nifaq (sifat orang munafiq).” ** Pendapat Al — Ghazali tersebut, ia
sandarkan pada firman Allah berikut ini :

fh\grcr'“dﬂ\)@uwﬁhg;rﬁsdﬂ\@ SRR
U ® has eyl b sl © Odal 5530 26 il © Oy
S5 555 35 528 © Gaspls 228 2436 2l KL G 5l e il e
& *55@0&99&77%*&&%@@»&3\@”E

H'@ow;ﬂeddj\%bu 55k

\dan perkataan) yang
g mengnalkan zakat. Dan
annya. Kecuall terhadap
ereka. _miliki; maka

orarrg-orang yang
emelihara amanat-

orang-orang yang
orang-orang yang

: Mmli di atas, tujuan

pendidikan akhlak dapat dibagi menjadi 2 yaitu :
a. Tujuan tertinggi
Yaitu kembali pada kedudukan manusia di dunia sebagai
hamba Alah, yaitu agar taat (beriman ) kepada — Nya. Hal ini sesuai
firman Allah sebagai berikut :

%Al — Ghazali, lhya Al-Ghazali ( Terj. Prof. TK. H. Ismail Yakub SH. MA, C.V. Faizin,
Jakarta, Jilid 1V, 1986, him. 183.

*© Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf (dikutip dari Al ~Ghazali, Kimiya us
Sa’adah), Bina Ilmu, Surabaya, 1994, him. 67.
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® ok M A G el

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku”. (OS. Ad:z-
Dzariat: 56)

b. Tujuan perantara
Maksudnya adalah tujuan yang dicapai untuk tujuan yang lebih

tinggi lagi. Dalam hal ini berupa kebiasaan yang baik dan menjauhkan

dari perbuatan yang/é Ela. Sehingga dapat mencapai derajat
i ' \dalam\ surat al-Mukminun ayat 1-10
n,?ﬁ%ta\ranya adalah orang yang

2 \a inya. Hal ini sesuai
engatakan tujuan dari
iasa é@l@kukan yang
1 buruk/, jelek, hina,

““‘l"m alah memfasilitasi
i te ﬁingga terwujud dalam
perilaku setelah proses sekolah
(setelah IuIUs dari sekolah).

Asumsi yang terkandung dalam tujuan pendidikan karakter yang
pertama ini adalah bahwa penguasaan akademik diposisikan sebagai media
atau sarana untuk mencapai tujuan penguatan dan pengembangan karakter.
Atau dengan kata lain sebagai tujuan perantara untuk terwujudnya suatu

karakter.

*! Drs. Barmawie Umary, Materia Akhlak, Ramadhani, Solo, 1993, him. 2.
*2 Ibnu Miskawaih, Op, Cit, him. 60-61.
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Tujuan kedua, pendidikan karakter adalah mengkoreksi perilaku
peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan
oleh sekolah. Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan karakter
memiliki sarana untuk meluruskan berbagai perilaku anak yang negatif
menjadi positif. Proses pelurusan yang dimaknai sebagai pengkoreksian
perilaku dipahami sebagai proses yang pedagogis, bukan suatu pemaksaan
atau pengkondisian yang tidak mendidik. Proses pedagogis dalam

pengkoreksian perilaku ne

u.._giarahkan pada pola pikir anak, kemudian

\ gang baik, indah, mulia,
ina, tercela.

mem;h/ki tujuan sebagai

4

'

'i-nlfiai kehidupan yang

jadi kepribadian atau
kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang
dikembangkan.

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan

nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah

* Dharma Kesuma, dkk, Op. Cit., him. 9-10.
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c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat
dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara
bersama.**

Sedangkan tujuan pendidikan karakter berbasis agama adalah
menentukan dan menanamkan bentuk-bentuk kepribadian. Menurut istilah
Athiyah al-Abrosi adalah membentuk pribadi muslim yang terdiri atas
empat hal yang inheren:
a. Gemar beribadah
b. Berakhlak

masyarakat tempat

ai tertentu mungkin

antara lain:
a. Memuliakan ilmu beserta ahlinya
Sesungguhnya orang yang mencari ilmu itu tidak akan
memperoleh ilmu dan kemanfaatannya, kecuali dengan memuliakan
ilmu beserta ahlinya. Dikatakan: tidak akan sampai maksud seseorang,
kecuali ia mau menghormat. Sebaliknya, seseorang akan jatuh dari

kedudukannya akibat ia tidak mau menghormati dan meremehkan.

* Ibid, him. 9.
** Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, Op.Cit., him. 214.
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Sayyidina Ali berkata: “Aku tetap menjadi budak orang yang
mengajariku, meskipun hanya satu kalimat. Kalau orang tersebut ingin
menjualku, maka bolehlah. Jika ia ingin membebaskan atau
menetapkanku menjadi budaknya, aku tetap mau”. *

Sedangkan yang dimaksud memuliakan ahli ilmu adalah
memuliakan guru beserta keluarganya. Diceritakan Syekh Imam
Burhanuddin, pengarang skitab al-Hidayah, pernah bercerita: “Ada

seorang alim diantara.toko \imam-imam yang ada di negara Bukhara,

sesekali be diri tTRa\Jee\ada di tengah-tengah majelis
pengaj arena demll?iaq kemudian orang-orang

\\ sebﬁt){l;tra guruku sedang

N karena itu, kalau aku

Iantehmmemuliakan
4

[

3 Iama‘LaIam belajar.
amal.l‘ Sebagaimana
s perbuayfan‘ itu apabila

jar mempunyai niat yang
idhaan Allah SWT, agar

m:gii ghi n.; kebodohan yang ada

___“_/
Kebodohan-orang- ag masih bodoh, serta niat
menghldupkan dan melestarikan agama Islam. Karena kelestarian

agama itu sendiri dapat terjaga apabila ada ilmu.*®
c. Rajin
Bagi orang yang mencari ilmu itu hendaknya rajin,
bersungguh-sungguh dan istiqgomah. Ketiga syarat di atas telah

diterangkan oleh Allah SWT dalam al-Qur’an: “orang-orang yang

*® |brahim bin Ismail al-Zarnuji, Ta lim Al-Muta’allim, Al-Hidayah, Surabaya, tt, him. 16.
“"1bid, him. 17.
“® 1bid, him. 10.
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sungguh-sungguh ingin mendapatkan keridhaan-Ku dengan mencari
ilmu, tentu aku tunjukkan jalan untuk memperoleh ilmu yang dapat
mendatangkan keridhaan-Ku.” (Q.S. al-Ankabut: 69) Barang siapa
yang menghendaki sesuatu disertai ketekunan tentu akan kesampaian
apa yang diharapkan. Dan barang siapa yang mengetuk pintu,
kemudian terus maju, maka ia akan sampai ke dalam. Sebagaimana

syair berikut:

Jatu yang Jauh Dan ketekunan

perkara sebagalmana saya sampalkan kumpul annya dengan jelas,
yaitu: cerdas, semangat, bersabar, memiliki bekal, petunjuk
bimbingan guru dan waktu yang lama”’. 50

e. Berani
Anjuran untuk bersikap berani. Selain sabar dan tekun, al-

Zarnuji juga menganjurkan para pelajar untuk memiliki keberanian.

“*Ibid, him. 20-21.
0 Al-Zarnuji, Ta’lim al-Muta’allim Tarigatta’allum (terj. Abdul Kadri al-Jufri), Mutiara
Ilmu, Surabaya, 1995, him. 22-23.
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Keberanian berarti juga kesabaran dalam menghadapi kesulitan dan
penderitaan. la mengatakan:

"Keberanian adalah kesabaran menghadapi kesulitan dan
penderitaan”®*

f. Kesederhanaan tidur

Orang yang menga

j ilmu hendaknya tidak banyak tidur di

waktu malam, sebaga’i"l - "i"k‘atakgp dalam syair:

b s Mdlead LaK8 XK L4

P

T 5172 8% 8§ 2052
S A B
[P g.,;.ii\ e

dapa memperoleh

ngin/ memperoleh

»
]

@pi engkau tiap malam

g yang me c;:{fi intan tidak

#l
enyelam di lau ’.,",

'N“l puh de gan cita-cita yang
‘ rang harus ditempuh

52

hanya ingin memperoleh keridhaan-Mu
g. Tawakal
Bagi setiap pelajar hendaknya selalu bertawakal selama dalam
mencari ilmu (dalam pendidikan). Selama dalam mencari ilmu jangan
sering menyusahkan mengenai rezeki. Dan hatinya jangan sampai
direpotkan memikirkan masalah rezeki.

* 1bid, him. 22.
%2 1hid, him. 21-22.
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Imam Abu Hanifah menceritakan seorang sahabat Rasulullah
Saw yang bernama Abdillah bin Hasan az-Zubaidi demikian:
“Barangsiapa yang mengerti tentang hukum-hukum syara’ agama
Islam, maka Allah SWT mencukupi segala maksud serta memberi
rezeki yang tanpa terkira.>
h. Belas kasih
Orang yang berilmu, hendaknya mempunyai sifat belas kasihan

kalau sedang memberi

ghat. Jangan sampai mempunyai maksud
jahat dan iri-hati / 'fﬁﬁ‘ri\h\ti dan dengki adalah sifat yang
anfaeh‘nxa Orang yang berbuat

\%\ a itu, d orang yang berbuat
\‘\‘. ya.>h
N\

dits ddr/i Rasulullah
aw telah bersabda:
belajar, maka Allah
iantarr;{ tiga perkara:
ditempat,éan di pedesaan
pemerintah.

\m\

itu lebih wira’i, maka

udah  belajarnya dan

mber semua akhlak ada
empat, yaitU:
a. Kebijaksanaan
Al-Ghazali menjelaskan yang dimaksud kebijaksanaan adalah sikap

seseorang yang menunjukkan kebenaran dalam setiap perbuatan.

%3 1bid, him. 34.
* 1bid, him. 36.
*® 1bid, him. 39.
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b. Keberanian
Adalah kekuatan amarah yang dapat diterima akal saat maju dan
mundur.

c. Kesucian
Adalah melatih kekuatan nafsu dalam mendidik fikiran dan hukum.

d. Keadilan
Yaitu sikap seseorang yang kuat menekan amarah dan nafsu untuk
digunakan dengan bijak S¢S esuai kondisi dan aturan.*®

a a €1
harusdi ak didik, antara lain:
a emuliakan gurt

Selanjut hazali gﬁ%butlgan beberapa nilai karakter yang

N

engan “harapan akan
ah kepaﬂg sang guru.
lakan kepada guru,
datar gersang Yyang
akhluk,‘ yang ada di

/

|

\ .
"\\ un --;"

tekun’ dan bersungguh-
slr r,.di 31 bahwa ilmu tidak akan

S{Jelum orang tersebut
menclrahkanesepenuh hati, fikiran_danedirinya kepada ilmu.%® Serta
hendaknya tidak cepat puas dan selalu mencari pengetahuan dari
fuqoha dan ulama agar memperoleh ilmu dari mereka.”

c. Wirai
Disebutkan bahwa cobaan dalam mencari ilmu sangat besar sekali,

diantaranya adalah dunia. Orang yang mencari harta, kedudukan, dan

% Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Toha Putra, Semarang, juz I, t.th., him. 53.
*" Ibid, him. 52.
* Ibid, him. 50.
* Ibid, him. 52.
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kenikmatan dunia tidak akan memperoleh apa-apa dan tidak akan
selamat dari kehinaan. Orang yang mencari ilmu memohon agar
mendapatkan dunia, maka hal itu akan seperti api yang akan
membakar dirinya dan orang lain.®
d. Sabar dan berani
Al-Ghazali menjelaskan bahwa seorang anak yang dihukum
atau dipukul oleh gurunya, hendaklah tidak berteriak-teriak dan tidak

meminta pertolongan

epada. orang lain, agar diselamatkan dari
N

hukuman. a-: usnya ia t‘etap\abah dan sabar, karena begitulah

g-orang eranl \stangkan menangis dan

/ N 2 u. au p}&zuan ® Jadi anak-
/ / ‘ taba \ nenerima hukuman akan

pemberani:
4

[

seorang endaklah  dilarang
teman-temannyay disebabkan sesuatu
| kanan,,‘ pakaian atau

bersikap tawadhu’ dan

‘ azati--sange an_kedisiplinan anak untuk
meng -‘: \-T“’—‘*‘“’-i’gf-rﬂ/_~ dipandang umum dan
membiésakan anak untuk berbuat hal-hal yang patut sesuai dengan
norma-norma masyarakat yang berlaku. Dalam hal ini al-Ghazali
melatih kesopanan dan kedisiplinan anak dalam tata cara duduk,
berbicara, dan meludah.

Al-Ghazali berkata:

% Ibid, him. 48.

®1Al-Ghazali, Ihya Al-Ghazali (Terj. Ismail Ya’kub), Cv. Faisan, Jakarta, 1986, Jilid IV,
him. 197.

®21bid, him. 196.
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“Didiklah ia supaya jangan terlampau banyak bicara yang tidak
perlu, beritahukanlah kepadanya bahwa obral omongan itu
menunjukkan ketotolan, kurang sifat malunya, dan hal itu
hanya dilakukan oleh anak-anak yang kurang akal belaka, dan
sangat tercela, selanjutnya dilarang berkata kotor atau yang
sekiranya tidak patut didengar, terutama sekali melaknati orang
lain atau mencaci makinya”. 63

g. Tawakkal

Al-Ghazali  bepgpandangan  bahwa  tawakkal  adalah

menyerahkan semua’ pad; ""'kekxuasaan Allah, serta hukum dan aturan

Allah atas semua Ketid sa[r?'dalrl_‘_!gesuIitan.64 Seseorang siswa
per el pu : akka yaitd‘\sjgwa perlu menguatkan

an / ada \\-"t. d seggl‘a\hal yang dijanjikan
; kuat\b@hwa apa yang
\. adam\a‘; pasti akan
hluk t/ji dalam ini
u ke?ada manusia.
ditagdirkan kepada
atang kltlpada manusia
adknhiuk di dalam ini *°

/‘/

yaltwapablla seluruh amal
Allah SWT, meskipun

\Wili

I.  Menjauhi riya’
Siswa harus berkarakter menjauhi riya. Riya’ itu lahir
akibat adanya keinginan untuk di sanjung dan dimuliakan manusia.
Adapun cara mengobati riya’ adalah seseorang meyakinkan bahwa semua

makhluk itu tunduk pada ketentuan dan taqdir Allah. siswa juga harus

®3 1bid, him. 112-113.
% Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Toha Putra, Semarang, juz 1V, t.th., him. 238
® Imam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, Irsyad Baitus Salam, Bandung, 2005, him. 55.
66 H
Ibid.
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punya keyakinan kuat bahwa semua makhluk di dalam ini seperti benda
mati yang tidak mempunyai kemampuan apa-apa, tidak bisa
mendatangkan kenikmatan juga  kemadharatan.  Keyakinan ini
hendaknya siswa tancapkan dalam lubuk hati agar selamat dari riya.
Jika siswa masih punya anggapan bahwa manusia itu punya
kekuasaan dan kehendak sendiri, tentu kepribadianmu tidak jauh dari

> 67

penyakit riya’.

j. Ta’dzim / N
e
Setia :ﬁ dak | eh lupa setiap kali engkau berdoa kepada
Allah /',' on k
arena a //,r ornasib ha mé}eﬁkan syeikh. Maka

akadoakan pula diriku (sebagai gurumu),
Y
atin. Penghormatan secara

idak menyibukkannya
papuri{ meskipun
\ ghorihatan secara
lam ‘atinya semua

iriah, ,‘baik dengan

dak diang¢ap munafik.®®

dalam kehidupannya vyaitu
Inggalkan, semuanya
én perbuatan dengan
pand o \-yw-"ﬁ?ﬁ/. amal tidak sesuai dengan
hukum vsyariah, tentu ia akan membawa pada kesesatan.®

Selayaknya siswa lebih berhati-hati, jangan sampai hatinya tertipu
hingga menjadi takabur, termasuk mewaspadai segala jenis penyakit
hati yang sering merusak para ahli tasawuf, sebab jalan menuju
kesufian harus mujahadah (kerja keras), mengendalikan keinginan

nafsu syahwat, dan membunuh nafsu keduniaan dengan pedang

7 1bid, him. 56.
% 1bid, him. 81.
% 1bid, him. 36-37.
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riyadhah (berkhalwat untuk beribadah). Tidak hanya dengan diskusi
membahas berbagai hal yang bisa merusak kesufian atau yang
membatalkannya.

Sesungguhnya lisan yang tidak dikendalikan ucapannya dan
hati yang tertutup oleh kelupaan dan syahwat merupakan tanda
kerusakan. Oleh karena itu, jika nafsumu tidak kau lawan dengan

mujahadah yang sungguh-sungguh dikhawatirkan hatimu akan mati

dan tertutup dari caha

yamaifat.”’
RN
|. Kesederhanaan Ty,

perlTakq yang tidak merusak

: hambWburkannya untuk
3 Iam}ekuasaan Allah

ikian,//aku tinggal
dan aku memutuskan
selain Allah.”

an ini oled imam Ghazali
kesederifanaan makan,

“g ¢ i beri
| iasa terjadi terhadap diri anak-anak
....... punyai- sifat rakus makan, maka inipun perlu

a |0 Misalnya hendaknya pada waktu makan itu
senantiasa menggunakan tangan kanannya dan mengucapkan
“Bismillahir Rahmanir Rahim”, di hadapan ayahnya, dan
supaya makan apa yang ada di dekatnya saja. Tidak boleh
anak itu bersegera makan sebelum orang lain yang lebih tua
memulainya, jangan diperbolehkan memandang terlampau
tajam kepada makanan yang dihadapi atau melihat selalu
kepada orang yang di sampingnya. Pada waktu makan tidak
boleh cepat-cepat tetapi suruhlah makannya itu sebaik-
baiknya, antara suapan yang satu dan yang lainnya janganlah

© 1bid, him. 37.
" 1bid, him. 45-47.
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terlalu cepat, jangan pula boleh mengotori kedua tangannya
atau pakaiannya. Kadang-kadang supaya dibiasakan makan
roti atau nasi tanpa lauk pauk, sehingga tidak selalu suka
makan jikalau pasti ada lauk pauknya. Hendaknya pula anak
itu diajaknya membiasakan makan seadanya, memilih
makanan apa saja asalkan patut (bergizi) dan halal, suka pula
makanan yang kasar-kasar dan tidak lezat.”"?

Rasulullah SAW tidak pernah menyediakan makanan lebih

untuk semua istrinya,, kecuali hanya untuk istri masih lemah

hatinya. Adapun Hi"'>\-j§£r.inya yang memiliki keyakinan kuat,

1 G
anaan’ 5&3% alan | \ \"\\
. Y : Ty
Iﬁeia‘s'f< n|dalam It sebagai berikut:
ar orang ka be /pakaian putih,
) dan bukan pula
skan kepada si anak

pakaian orang-orang
orang laki-laki malu
ang-ulang penjelasan ini
gémari berhias yang tidak
enimbulkan keborosan.™

lain-lain, tetapl pada waktu malam,®maka jangan dilarang
sama sekali, hanya saja sebaiknya jangan dibiasakan tidur di
atas kesur yang empuk-empuk atau alat-alat tidur yang serba
mewah. Hal semacam ini kurang baik, sebab akan kakulah
anggota badan anak itu dan suka malas-malasan saja. Bahkan
dapat pula hal ini menyebabkan timbulnya otak si anak yang

terlampau dimanjakan itu”.”

72 Zainudin, dkk, Op. Cit., him. 109-110.

® Imam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, Irsyad Baitus Salam, Bandung, 2005, him. 80.
™ Zainudin, dkk, Op. Cit., him, 110.

™ 1bid, him. 111.
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Beberapa nilai pendidikan karakter dari lbnu Miskawaih dalam
kitab Tahdzibul Akhlak sebagai berikut:
a. Kebijaksanaan
Kebijaksanaan merupakan sebuah keadaan jiwa Yyang
memungkinkan jiwa seseorang mampu membedakan antara yang

benar dan yang salah. Dalam semua keadaan Ibnu Miskawaih

berpendapat bahwa k:?aksanaan adalah keutamaan jiwa rasional

yang mengetahui seg yang maujud, baik hal-hal yang bersifat

——: -hé ﬁ@be(sifat kemanusiaan. Pengetahuan
pen

sional yth\g\memberi keputusan antara
N

N

ang wajib h»'i&ggalkan.m Adapun

pat menge bang\kamkesimpulan,
/
jiwa.

ketuhanan

ini melahirka

n tenfang apa yang
‘ !

untuk,‘ mencocokkan

gan keadaay‘ sebenarnya.

adalah ke 'apan jiwa untuk

6) Kémampuan belajar dengan mudah (suhulat al-ta’allum) yaitu
kekuatan jiwa dan ketajaman dalam memahami sesuatu.”’
Ibnu Miskawaih juga memberi pengertian bahwa, kebijakan
adalah pertengahan antara kelancangan dan kedunguan. Yang
dimaksud dengan kelancangan disini adalah penggunaan daya pikir

yang tidak tepat. Adapun yang yang dimaksud dengan kedunguan

"® |bnu Miskawaih, Tahzibul Al-Akhlag, Mansyurat al-Jamal, Beirut, 2011, him. 250.
" 1bid, him. 252.
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ialah membekukan dan mengesampingkan daya pikir tersebut walau
sebetulnya mempunyai kemampuan untuk menggunakannya, bukan
pada sisi kualitas daya pikir.”
b. Menjaga kesucian diri (al- ‘iffat)
Al-‘iffat merupakan keutamaan jiwa al-syahwaniyyat.
Keutamaan ini akan muncul pada diri manusia apabila nafsunya
dikendalikan oleh pikirannya. Artinya, ia mampu menyesuaikan

pilihan yang benar.ssehi ngga bebas, tidak dikuasai dan tidak

diperbudak f‘l/ ITH’[\IQ merupakan pertengahan antara
hatl (khqmud al-syahwat). Yang

ge Iamﬁ%: kenikmatan dan
\ mud al- syahwat adalah

an ya g\balk sebatas

ang dﬁzmkan oleh

5) Kerherdekaan (al-huryah), yaitu keutamaan diri untuk mencari
harta karena Allah, memberi dan mencegah dari memperoleh harta
juga karena Allah.

6) Bersahaja (al-qona’ah), yaitu senantiasa makanan, minuman dan

berhias seadanya.

104.

"8 1bid, him. 259.
" 1bid, him. 251
8 Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih, Belukar, Yogyakarta, 2004, him.
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7) Cenderung kepada kebaikan (ad-damatsah), yaitu kepatuhan diri
untuk segala yang baik, dan bersegera dalam kebaikan.

8) Teratur (al-intidhom), yaitu sikap seseorang dalam menjalankan
dan menyusun setiap pekerjaan dengan baik.

9) Husnu al-hadi, yaitu kecintaan dalam menyempurnakan diri
dengan berhias yang baik.

10) Al-musalamah, yaitu meninggalkan yang tidak baik

11) Al-wagar, yaitu

enangan jiwa untuk mendapatkan yang
diinginka
12) Alwai utuh\kﬁh\pekerjaan bagus untuk

sia selagi nafsunya
akut terhadap hal-hal
kebaikan  dan
‘ |
I antara Vain:

!
mudah, dan kemampuan

saat ketakutan sehingga
/

Brang yang mendatangkan
kebahagiaan yang besar.

4) Keuletan, yaitu keutamaan seseorang kuat menanggung sakit,
hingga ketakutan.

5) Kesabaran, yaitu keutamaan seseorang yang diperoleh dengan
ketenangan, tidak dengan kekacauan dan tidak cepat emosi.

6) Menahan diri, yaitu tidak gegabah saat ada perselisihan.

& |bnu Miskawaih, Op. Cit., him. 252-254.

8 1bid, him. 251.
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7) Keperkasaan, yaitu selalu melakukan pekerjaan-pekerjaan besar
mengharapkan hal baru yang bagus.

8) Kerja keras, yaitu kekuatan seseorang menggunakan anggota
badan untuk bekerja.®®

Ibnu Miskawaih menegakan bahwa, yang disebut pemberani

itu setidaknya ditandai oleh enam hal:

1) Dalam soal kebaikan, ia memandang ringan terhadap sesuatu
yang hakikatnya bera N

2) la sabar terhadap per. 5ﬁ?aﬂg\menakutkan.

; sesuaﬁm(ang umumnya dianggap

N
N rela\aiti dalam memilih

tidakibisa dicapainya.
//

, maka kemarahan
ukuran, obyek dan
//
dari ketig ‘keutamaan an-
ang tidak dapat disebut
@‘“um tidak dapat disebut
‘ 3 eallan jiwa/ dirinya dan
PRSI dicinh mencapai tingkat nekat
maupuh pengecut. Al-Hakim tidak akan memperoleh al-hikmat, kalau
ia tidak menegakkan keadilan dalam berbagai pengetahuannya dan
tidak menjauhkan diri dari sifat kelancangan (al-safah) dan kedunguan
(al-balah). Dengan demikian manusia tidak akan dikatakan adil kalau

tidak mengetahui cara mengharmonisasikan al-hikmat, al-syaja’at,
dan al- ‘iffat.

% Ibid, him. 254.
& Suwito, Op. Cit., him. 100.
® |bnu Miskawaih, Op. Cit., him. 251
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Menurut Ibnu Miskawaih, keadilan didefinisikan sebagai
kesempurnaan dan pemenuhan Kketiga (Platonik) keutamaan:
kebijaksanaan, keberanian, dan menahan diri, yang hasilnya adalah
keseimbangan atau persesuaian antara ketiga macam jiwa: daya
berfikir (al-nathigat), daya keberanian (al-ghadabiyat), dan daya
bernafsu (al-bahimiyyat).

Ibnu Miskawaih membagi keadilan secara umum menjadi tiga

macam: keadilan alam eadilan menurut adat atau kebiasaan, dan

keadilan Tuha ad P' n‘g\kh\usus diupayakan manusia, ada
dala etiga itu,\keadllan yang khusus
[ hkan\(%r; ketiga keadilan
\ ah_bernilai baik
nsury haklkatnya

/

a anak-anak jangan
abkan otak ,&nenjadi bebal,
tidur si/éng, dan jangan

!
ang empuk dan sarana mewah

dengan teman-teman sebayanya atau bahkan digunakan untuk belajar
atau dilatih kerja. Maka Ibnu Miskawaih menganjurkan para orang tua
untuk melarang anak-anaknya tidur terlalu lama dan mencegah anak-
anaknya tidur pada waktu siang. Selain itu Ibnu Miskawaih juga
menganjurkan untuk tidak memanjakan anak-akan dengan tempat

tidur yang empuk dan sarana-sarana mewah lainnya.

# Suwito, Op. Cit., him. 108-109.
8 Ibnu Miskawaih, Tahdzibul Akhlak (penerjemah Helmi Hidayat), Mizan, Bandung,
1994, him. 78-79.
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f. Tidak banyak bicara

Ibnu Miskawaih menegaskan hendaklah anak-anak dibiasakan

untuk diam, tidak banyak berbicara selain menjawab pertanyaan, jika

bersama-sama dengan orang yang lebih dewasa. Hendaklah dia

mendengarkan kata-katanya, jangan diperbolehkan bicara kotor, hina

sumpah serapah menuduh yang bukan-bukan dan bicara tidak
senonoh, biasakan dia dengan kata-kata yang baik dan anggun.®®

g. Mandiri N

RN
Menurut_ibnu Mis awaih;-anak-anak haruslah dilatih untuk

unya atau“erang lain yang lebih

. @la\pan nilai dalam

menghayati dan
ang membawa kebaikan
nani Ifuho, misalnya
fisik dan n/‘oral. Kekuatan
keuletan, da kemurahan hati.

yambil resiko atas pilihan

\\m\\\

ada“masa, lalt, “ntfat~keinda ditafsirkan terutama pada
keindahan fisik, berupa hasil karya seni, patung, bangunan, sastra, dll.

2)

Nilai keindahan dalam tataran yang lebih tinggi menyentuh dimensi
interioritas manusia itu sendiri yang menjadi penentu kualitas dirinya

sebagai manusia.

®\bid, him. 79.
®bid, him. 77.
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3) Nilai kerja.

Jika ingin berbuat adil, manusia harus bekerja. Inilah prinsip
dasar keutamaan Hesiodian. Penghargaan atas nilai kerja inilah yang
menentukan kualitas diri seorang individu. Menjadi manusia utama
adalah menjadi manusia yang bekerja. Untuk itu butuh kesabaran,
ketekunan, dan jerih payah. Jika lembaga pendidikan kita tidak

menanamkan nilai Kkerja ini, individu yang terlibat didalamnya tidak

akan dapat mengemban arakter dengan baik.
4) Nilai cinta tanah air(patriotiSme).

ita n enja\d‘l\sgmakin global, rasa cinta
N

pab tana airé&lt tempat berpijak
i endidikan. karakter yang

dalam tetaplah relevan,
4
pada tanah tumpah

I

nya, ke#ediaan untuk
engatasi per/‘nasalahan dan
an”dengan keke asan, melainkan
a masyarakat yang lebih

cnyampaikan pendapat. Nilai-nilai ini
merup Kan-harga.mz T yanm berdemokrasi. Kehidupan
sosial ménjadi lebih baik dan beradab ketika terdapat kebebasan untuk
berfikir dan menyampaikan pendapat.
6) Nilai kesatuan.
dalam konteks berbangsa dan bernegara di Indonesia, nilai
kesatuan ini menjadi dasar pendirian negara ini. Apa yang tertulis
dalam sila ke3 Pancasila, yaitu persatuan Indonesia, tidak akan dapat

dipertahankan jika setiap individu yang menjadi warga Negara
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Indonesia tidak dapat menghormati perbedaan dan pluralitas yang ada
dalam masyarakat kita.
7) Nilai moral.

Nilai inilah yang oleh Sokrates diacu sebagi sebuah penggilan
untuk merawat jiwa. Jiwa inilah yang menentukan apakah seorang itu
sebagai individu merupakan pribadi yang baik atau tidak. Maka, nilai-
nilai moral ini sangatlah vital bagi sebuah pendidikan karakter. Tanpa
menghormati nilai-nilai .‘ ini, pendidikan karakter akan bersifat

superfisial. g \yéng\Qerguna dalam masyarakat Kkita

Sika nilai ideologi bangsa, yaitu nilai
Y

\\% etiap Wikan karakter.
K gguh\m/anusiawi itu

enghayati nilai-nilai
arhadap budaya lain,
ang berbeda. Yang
u sequfi, melaikan
0 orang, ﬁéperti keadilan,

|

Design Pendidikan Karakter

i

Jidika Ma 'mal, denga /penjelasannya adalah
4 ) v
MM

Menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa yang

bangkan dalam budaya

sebagai b
1) Jujur

dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani Karena benar, dapat

dipercaya (amanah, trustworthiness) dan tidak curang (no cheating).

% Doni koesoema, “Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak Di Zaman Global”,
PT Grasindo, Jakarta, 2011, him. 208-211.
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2) Tanggung jawab
Melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja yang
tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik (giving the
best), mampu mengontrol diri dan mengatasi stress, berdisiplin diri,
akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil.
3) Cerdas
Berfikir secara cermat dan tepat, bertindak dengan penuh

perhitungan, rasa ingi

hu yang tinggi, berkomunikasi efektif dan

empatik, be ara n, T’nen;ynjung kebenaran dan kebajikan,
mencintai and '

, bertindak santun,
akiti orang lain, mau
' endahl{ari orang lain,
. , mamp»/ bekerja sama,
\ terlib - yasyaraKat, menyayangi manusia dan

ghadapi persoalan.

ecara /lnovatlf luwes, Kritis,
l@wm tepat, menampilkan
sesuatu secara luar biasa (unik), memiliki ide baru, ingin terus
berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan peluang baru.
7) Gotong royong
Mau bekerja sama dengan baik, berprinsip bahwa tujuan akan
lebih mudah dan cepat tercapai jika dikerjakan bersama-sama, tidak

memperhitungkan tenaga untuk saling berbagi dengan sesame, mau

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI “

mengembangkan potensi diri untuk dipakai saling berbagi agar
mendapat hasil yang terbaik, tidak egois.*

A. 5. Paradigma Pendidikan Karakter
Untuk memaparkan paradigma pendidikan karakter peneliti akan
mengkaji dari tiga sudut pandang. Yakni paradigma pendidikan karakter
barat, Islam, dan sosial.
1) Paradigma pendidikanké \ter barat

Pendidikan  karakie EEITagaLgebuah pedagogi memberikan
perhatian pada tiga F - bagi pertumbuhan manusia, yaitu
: . (/ L e:s\i;\%iaimana dimiliki
/ // eh \tiap |i . merupakan “pengembangan
metode n: iS idik diha \ berkembang sesuai
ir pend/idikan yang
puat kodrati ini
: trism‘ (diantaranya
Clapafede). Dalam
manusifi tidak dapat
ngkungan s sial (Rousseau),

dan_ dal elast a ndi
me .\\m.,,,"." s ilai ntara alah Foerster, Marx,

Koh Karakter sebagai pedagogi
merua puah jalan-pertumbuhan.kehidupan moral yang dewasda
dan utUh bagi setiap individu yang terlibat dalam kinerja lembaga
pendidikan.®?

Pendidikan karakter di Negara-negara barat di Amerika
Serikat, Kanada dan Inggris khususnya amat dipengaruhi oleh konsep
pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Thomas Lickona.

Model pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Thomas Lickona

1 Mukhlis Samani, Hariyanto, Op. Cit., him. 51.
% Doni koesoema, OP. Cit., him. 143.
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adalah bagaimana caranya dia menggambarkan proses perkembangan
yang melibatkan pengetahuan, perasaan, dan tindakan nyata.

Menurut Lickona nilai-nilai penting yang harus dikembangkan
dalam pendidikan karakter antara lain meliputi nilai amanah
(trustworthiness), rasa hormat (respect), sikap bertanggung jawab
(responsibility), berlaku adil dan jujur baik kepada diri sendiri maupun

orang lain (fairness), kepedulian (caring), kejujuran (honesty),

kebranian (courage) 8 jinan_(diligence), berintegritas (integrity),

93\

A pat bahWa\ada beberapa hal penting
gle ' g klarak\e\i/altu.

aedy, (terdapat. kebutuhan yang
N\

~,

dan kewarg

-

been ﬁfle work  of

N caf‘a bekerjanya
t‘ y :

; more,wtal at a time

> moral teacy‘ing from their

nfluence such as church or

rom their lives (peranan

g ini menjadi sangat

wanya dan ketika pengaruh
Ierﬁbaga yang merupakan pusat dari nilai-nilai, seperti gereja
ataupun masjid absen dari kehidupan mereka).

4. There is a common ethical ground even in our values conflicted
society (terdapat kesamaan dasar etika dan nilai, bahkan pada
masyarakat yang sedang berkonflik sekalipun).

5. Democracies have a special need for moral education (demokrasi

sangat membutuhkan pendidikan moral).

% Mukhlis Samani, Hariyanto, Op. Cit., him. 100-101.
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6. There is no such thing as value-free education (tidak ada
pendidikan yang bebas nilai).

7. Moral questions are among the great question facing both the
individuals and human race (persoalan moral merupakan
pertanyaan besar yang dihadapi, baik oleh individu maupun
manusia secara umum).

8. There is a broad-based, growing support for values education in
the schools (terda . 'jekan yang semakin meluas dan dukungan
yang mening at bagi f aTdﬂcan\rLilai di sekolah-sekolah).%*

‘ erikgﬁagikat mengajarkan kepada
\.-. 0 itm%{: berbuat dengan
\\ Susan'J. Kovalik dan

akter sebagai bagian
alam kaitgn ini Kagan
g pentingyang harus
pendidikan karakter,
kecerqas)an majemuk
endidikan ka”akter fokusnya

\

diharapkan pada

s

al-hal yang terkait kebajikan

an, rasa hormat, dan rasa

Konseps,, pendidikan—Kkaraktersdalam Islam  dibangun

berdasarkan sumber yang lengkap, yakni selain sumber pada wahyu,
intuisi, juga bersumber pada pendapat akal pikiran, pancaindera, dan
lingkungan yang dibangun secara serasi dan seimbang. Islam tidak

% Hamdani Hamid, Beni Hmad Saebani,, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, CV.
Pustaka Setia, Bandung, 2013, him. 36.

% Mukhlis Samani, Hariyanto, Op. Cit., him. 101.

% Ibid, him. 102.
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hanya memerhatikan aspek fisik, pancaindera, akal, jiwa, dan sosial,
melainkan juga moral dan spiritual secara seimbang.”’

Dalam konsep pendidikan karakter Islam telah diatur tentang
hak-hak yang harus dilakukan manusia secara lengkap, yaitu hak
untuk Allah, untuk kedua orang tua, anak-anak, kerabat dan saudara,
tetangga, pekerja, sesame muslim, non muslim, Negara, dan makhluk

secara umum. Pendidikan karakter dalam Islam ini selanjutnya

sebagai landasan terpen

Wacana pendidika

Qalam kehidupan sosial.

Efrﬁktegyang dikemukakan dalam Islam

n sempu(na dibandingkan dengan

mikir yang berkembang
\\\V an karakter dalam Islam
at yan\g*pallng pokok,
a agayha (hifdz ad-

harta benda (hifdz
3 nasl).‘ Dan dengan

maka ,ékan terwujud

onis.
a yang b judul al-Islam,
merupakan sebuah kitab
oral serta anjuran-
amun ia mengandung
eluarkan selama proses
pembentukan masyarakat di madinah. Diantara peraturan-peraturan
perekonomian, larangan meminum menuman keras, merupakan
contoh upaya yang menarik dalam metode al-Qur’an, dalam

menetapkan hukum. Ajaran moral al-Qur’an tersebut berbasis pada

" Abuddin Nata, Akhklak Tasawuf dan Karakter Mulia, PT. Rajagrafindo Persada,
Jakarta, 2014, him. 293-297.
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tauhid, hubungan yang baik dengan Tuhan dan hubungan baik dengan
sesame manusia.”®
Selanjutnya, salah satu tokoh Islam di Indonesia yang sangat
memperhatikan tentang pendidikan karakter pada anak didik adalah Ki
Hadjar Dewantara. Beliau menggunakan “Sistem Among” sebagai
perwujudan konsepsi beliau dalam menempatkan anak sebagai sentral
proses pendidikan. Sistem “Among” yaitu cara pendidikan yang
dipakai dalam Tama Swa,..mengemong (anak) berarti memberi
kebebasan anak bergerak: F]D?ut\lger\nauannya, tetapi pamong/ guru
.f: au pe engan péﬁé&aq‘\apabila keinginan anak

akan -/ ,
embahayaka / amz \'- atau pé ong wajib mengasuh
3 £ # : - iah.% -

quru (Mng) sebagai
4

ersikap: Ing Ngarsa
ri Handayani. Tiga
p dasar pendidikan
//

atau “di muka”. Sung
‘saya’. ‘Tulodo berarti

engandung makna,

Pendidik sebagai seorang pemimpin, maka ia harus
memiliki sikap dan perilaku yang baik di segala langkah dan
tindakannya agar dapat dijadikan dapat dijadikan sebagai

“central figure” bagi siswa.

% 1bid, him. 304.
% Daryanto, Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, Penerbit
Gava Media, Yogyakarta, 2013, him. 12.
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b) Ing Madya Mangun Karsa
Ing madya berarti “di tengah-tengah”, mbangun berarti
“membangkitkan” atau  “menggugah”, sedangkan karso
diartikan sebagai “bentuk kemauan” atau “niat”. Jadi ing madya
mangun karsa mengandung makna bahwa seorang pemimpin

ditengan kesibukannya harus mampu membangkitkan atau

menggugah semangatkerja anggota bawahannya.

Oleh kare ,\seorang pamong atau pendidik sebagai
pemlm in he ..- arﬁpu\menumbuh kembangkan minat,
untukﬁapat kreatif dan berkarya,

ita yarWur dan ideal.

pelakang’.. Sedangkan
4

oral atau dorongan

seorang pendidik

orongan moral dan
‘ I

an lebih jauh dan detail
diri selama mereka mampu
nerupakan bagian dari
dan membangun.
: / hal seperti itu, akan
ati_danshakiki. Namun, kendatipun
begitu, biarkan mereka berjalan sendiri, bukan berarti tidak
diperhatikan dan dipedulikan, pendidik harus mengawasi
kemanakah mereka akan menempuh jalan. Pendidik hanya
mengamati, memberi teguran, maupun arahan ketika mengambil
jalan yang salah dan keliru. Ini sesungguhnya yang dimaksud.
Arahan dan teguran akan datang ketika anak didiknya akan

tergelincir ke jalan yang tidak baik.
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Tiga semboyan Ki Hadjar Dewantara tersebut yang fenomenal
terasa mampu menjadi pilar penopang dalam suksesnya seorang guru
dalam menuntaskan pendidikan karakter di Indonesia. Menurut Ki
Hadjar Dewantara, seorang pendidik harus mencerminkan sosok
yang bisa disenangi dan menjadi contoh terbaik bagi anak-anak
didiknya. Seorang pendidik harus memiliki sikap dan tindakan yang
bias dilakukan oleh anak didiknya dengan sedemikian rupa di

kemudian hari kelak

'k\_di lingkungan dalam sekolah, keluarga

ngka\ﬁ\Kemendiknas
bentu'f<an karakter
h potensi individu
omotorik) dalam konteks
selolah, dan masyarakat)
1S karakte'r' dalam konteks
ial-kultural /’ tersebut  dapat

! / )
mtua}’ and emotional

Iopfﬁent), olahraga dan

J
evela melnt), serta olah rasa dan

Menurut T. Ramli, pendidikan karakter memliki esensi makna
yang sama dengan pendidikan moral dan akhlak. Tujuannya adalah
untuk membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik,

yaitu warga masyarakat dan negara yang baik. Manusia, masyarakat,

199 Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia: Belajar dari Paulo Freire dan Ki
Hajar Dewantara, Ar Ruzz Media, Jogjakarta, 2009, him. 193-195.
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dan warga negara yang baik adalah menganut nilai-nilai sosial tertentu
yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya.*™
Fakta sosial memperlihatkan bahwa sebagian generasi muda
bangsa ini cenderung menjadi korban globalisasi, yang
mengedepankan pragmatism, hedonism, materialism, dan budaya
cepat saji. Pada konteks kenegaraan, kita dihadapkan tingginya anhka

kemiskinan, angka putus sekolah, korupsi, kolusi, dan nepotisme yang

meluas.

.

Shdidikan, peserta didik dan pendidikan

patan déh“{gang ekspresi kebebasan

: tethas_uk teks-teks
' 4
h tingkat terendah

an suas:ina belajar dan

peserta  didik  aktif
eagan)éan, emosi, moral,
' Iary(xproblem pendidikan
. efnbebasan dalam ruang
. usiaan dalam pendidikan.
Persoalan pendidikan semacam itu berlanjut dengan tumbuhnya
generasi yang tidak memiliki nilai-nilai dasar seperti keteguhan dalam
berprinsip, solidaritas sosial, dan toleran terhadap perbedaan, karena
semua diseragamkan dalam suatu sistem, yaitu eksakta lulus dan tidak

lulus, pintar dan bodoh, atau bermutu dan tidak bermutu. Segala hasil

101 yamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
Diva Press, Jogjakarta, 2013, him. 32.
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dari proses pendidikan hanya diukur berdasarkan skala kuantitatif dan
hafalan.

Kecenderungan pola pendidikan itu berinplementasi pada
model pergaulan peserta didik yang memasung sekat sosial masing-
masing. Komunitas pandai akan bersama dengan orang-orang yang
pandai, begitu pun peserta didik yang kurang kemampuan
intelektualnya akan disisihkan bersama orang-orang yang bodoh

lainnnya dengan dalih agar mudah dikembangkan tingkat prestasi

.
-
-

J —
itar A emb:siﬁg«.knan masa depan bangsa,
N
arap ka slog\a\n:ational character
en ' gsa agar. menjadi bangsa

dengan pembangunan

4
an behind the gun.

J)embangunan, yang

oral tinggi."”

‘ |

kegiatan yang bertujuan
uasi pendidikan karakter

)T evaluasi pendidikan karakierseeara,umum, yaitu:

a) vMenghimpun bahan-bahan keterangan yang dijadikan sebagai
bukti mengenai taraf peserta didik, setelah mengikuti proses
pendidikan karakter.

b) Memperoleh tingkat efektivitas dari  metode-metode
pembelajaran yang telah digunakan dalam proses belajar

mengajar pendidikan karakter.

192 Abdullah Idi, Safarina, Etika Pendidikan: Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat, PT
Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2016, him. 208-210.
1% Ibid, him. 212.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI >

2) Tujuan evaluasi pendidikan karakter secara khusus, yaitu:
a) Merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program
atau materi pendidikan karakter.
b) Mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan
dan ketidakberhasilan peserta didik dalam kegiatan program
atau materi pendidikan karakter. Yang perlu dievaluasi adalah

proses dan hasil.**,

| P Py |

¢) Memilih peserta didik yang seharusnya Fnendapat pembinaan
intensif.

d) Melihat peserta didik yang sudah berhak lulus dalam materi
pendidikan karakter.

104 Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, Op. Cit., him. 265.
1% Dharma Kesuma, dkk, Op.Cit., him. 138.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI >

2) Fungsi diagostik
Suatu alat penilaian yang memenuhi prasyarat dapat
digunakan untuk melihat sejauh mana aktivitas dan penerimaan
peserta didik terhadap apa yang dilatih, dibina, dan dididik
sehingga dapat diatasi dengan mudah.
3) Fungsi pengukur keberhasilan
Evaluasi dapat.a\t_)erfungsi mengetahui sejauh mana suatu

program ditenffl}k \(é‘h-:_t{e_berapa faktor, yaitu seperangkat

variabel yang mel ip‘.:;:"benQidikan karakter.

x olah dan wa géi sekolah.*®
di fungsi eva ué5| pendidikan
/r

“\“‘“\ me gembangkan sistem

W;:K didesain ole h,guru

2) Berfungsi -iw m konteks manajemen

sekolah.

3) Berfungsi untuk menjadi bahan pembinaan lebih lanjut (remedial,
pendalaman, atau perluasan) bagi guru kepada peserta didik.'%’
c. Teknik dan alat evaluasi pendidikan karakter
Ada dua teknik penilaian yang dapat digunakan, yaitu:

196 Anas Salahudin, Irwanto Alkrienciehie, Op. Cit., him. 265-266.
197 Dharma Kesuma, dkk, Op.Cit., him. 139.
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1) Teknik tes
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan
objektif untuk memperoleh data atau keterangan yang diinginkan
tentang seseorang Yyang dilaksanakan dengan menggunakan
pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang dites.
Teknik tes ini digunakan untuk menilai kemampuan yang

mencakup pengetahua[_] hasil belajar, kesanggupan mental, bakat,

minat, dan bakat.um m.

Teknis,

Penilaian deng
ry .

‘\-‘__

teknil | ontes dapat digolongkan

N
",
N\

erhadap \";'hggah laku,
ada pengamatan ini
oleh pengamat.

f

i

perca qban (dialog),
ak langs ng Alat yang
anyaan. Da ar‘n pendidikan

baik a a’l dalam proses

\ Iy mﬂm\\\\ " pshnalen

I C - terit is  yang harus dijawab
oleh peserta “didik yang dlnllal atau orang yang dianggap
mengetahui objek yang akan dinilai, seperti orangtua, wali
kelas, dan sebagainya.

d) Sosiometri
Penilaian untuk menentukan pola pertalian dan kedudukan

anak dalam suatu kelompok. Sosiometri merupakan alat yang
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tepat untuk menilai hubungan individu, susunan antar
individu dan hubungan sosial.**®
d. Hal-hal penting yang dilakukan dalam evaluasi pendidikan karakter
Hal-hal penting yang dilakukan dalam evaluasi pendidikan karakter
adalah:
1) Menyeluruh, kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2) Tidak hanya berpatokgn pada ujian tertulis dan hafalan, apalagi

H“r-:p_rqsyarat untuk lulus Ujian Nasional

hanya untuk meme

e,

jan me ‘E‘meangkan kehidupan
olah ‘V"aupun lingkungan

enjai;"v,\{gtak dan tabit

ahfidz ap al- Qur’an.
im dari kata: l2i2 Lai~
y;

]I

/ang mempunya mrty, afa
Rau dﬁf|n|5| menghafal

\ ‘n T

a aah “‘prose

mendeng
, ’ “~,
edua kata al-Qurian {0131, menurut bahasa al-Qur’an berasal

<
IAH& w& ‘ eggn membaca atau

p astl menjadi hafal.*"*

O
O

dari kata ga-ra-a {13} yang artinya membaca.*? Para ulama’ berbeda

"% Ibid, him. 268-269.

1% Ipid, him. 269.

10 AW. Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Pustaka Progresif, Surabaya, 1977, him.
279.

1 Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da’iyah, PT. Syaamil Cipta
Media, Bandung:, 2004, Cet. 4, him. 49.

12 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Hidakarya Agung, Jakarta, 1990, him. 305.
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pendapat mengenai pengertian atau definisi tentang al-Qur’an. Hal ini
terkait sekali dengan masing-masing fungsi dari al-Qur’an itu sendiri.
Sedangkan menurut Mana’ Kahlil al-Qattan sebagaimana yang
dikutip Adnan Mahmud Hamid Laonso bahwa, lafadz al-Qur’an berasal
dari kata ga-ra-a yang artinya mengumpulkan dan menghimpun, qira’ah
berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata yang satu dengan yang

lainnya ke dalam suatu an yang tersusun dengan rapi. Sehingga

ucap:
N\

éd@ah bentuk mashdar dari kata qa-ra-a

edang nengertia nurut| ilah adalah
AP 4 \ \\~ J~~$UL§A\J@QTJ}J\
J

menurut al-Qattan, al=Qu

\ .be\ej:\jjb Jj.q,l\

tkan kepada Nabi
diriwayatkan secara
ang dimulai dengan

i |
c

......

u kifayah, ini berarti
bahwa orang yang mengafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah
mutawatir sehingga tidak ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan
pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an. Jika kewajiban ini telah

terpenuhi oleh sejumlah orang (yang mencapai tingkat mutawatir) maka

113 Adnan mahmud Hamid Laonso, Ulumul Qur’an, Restu llahi, Jakarta, 2005, him. 2.
14 Wahbatu az-Zahiliy, al Qur’an al Karim, Darul Fikri, Damaskus, t.th, him. 9.
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gugurlah kewajiban tersebut dari lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini
tidak terpenuhi maka semua umat Islam akan menanggung dosanya.*
Seseorang yang telah hafal Al-Qur’an secara keseluruhan di luar
kepala, bisa disebut dengan juma’ dan huffazhul Qur’an. Pengumpulan Al-
Qur’an dengan cara menghafal (Hifzhuhu) ini dilakukan pada masa awal
penyiaran agama Islam, karena Al-Qur’an pada waktu itu diturunkan

melalui metode pendengaran.,Pelestarian Al-Qur’an melalui hafalan ini

sangat tepat dan dapat dipe

nggung jawabkan.
Penghafal‘al-Q ,.-4/
=

K§eseo\rang yang paling banyak bacaan

enéﬁziru\&kan pembacaan yang

- Nengulangan yang

J\ fidz \al-Qur’an b eda dengan

—d

ainnya. Disin ratkan/ dalam 2 hal:

den%an sempurna
nnya) setengah atau
yang hafal ,‘ setengah atau
bisa di}éatakan bahwa
, sebab se 'uanya mungkin
salah satu rukun shalat
al-hafidz (orang yang
bagi /ang hafal keseluruhan
n hafalannya menurut
aturan-aturan bacaan serta dasar-dasar tajwid yang masyhur.
b. Senantiasa terus menerus dan sungguh-sungguh dalam menjaga
hafalan dari lupa. Seorang hafidz harus hafal al-Qur’an seluruhnya.
Maka apabila ada orang yang telah hafal kemudian lupa atau lupa

sebagian atau keseluruhan karena lalai atau lengah tanpa alasan seperti

15 Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2005,
him. 24.

116 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an, DIVA Press,
Jogjakarta, 2010, him. 20.
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ketuaan atau sakit, maka tidak dikatakan hafidz dan tidak berhak

menyandang pedikat “penghafal al-Qur’an”.**’

B.2. Faedah Menghafal Al-Qur’an
Banyak sekali faedah yang muncul dari kesibukan menghafal Al-Qur’an.
antara lain:

a. Kebahagiaan di dunia danskhirat

Hal ini sebagalmanay 10 |S’amga|kan oleh Rasulullah saw:

membaca dan mempelajarl AI Qur an, melainkan mereka akan
memperoleh ketentraman, diliputi rahmat, dikitari oleh Malaikat, dan
nama mereka disebut-sebut oleh Allah dikalangan para Malaikat.”
(HR. Muslim, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Abu Daud)

c. Tajam ingatan dan bersih intuisinya
Ketajaman ingatan dan kebersihan intuisi muncul karena

seorang penghafal Al-Qur’an selalu berupaya mencocokkan ayat-ayat

17 Abdurrabb Nawabudin, Metode Efektif Menghafal al-Qur’an, CV Tri Daya Inti,
Jakarta, 1988, him. 17.
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yang dihafalnya dan membandingkankan ayat-ayat tersebut ke
porosnya, baik dari segi lafal (teks ayat) maupun dari segi
pengertiannya. Sedangkan bersihnya intuisi muncul karena seorang
penghafal Al-Qur’an senantiasa berada dalam lingkungan zikrullah
dan selalu dalam kondisi keinsafan yang selalu meningkat..

Rasulullah saw. bersabda:

o;fdu@ybujm \)uy,u,\;\\mw\wujujm\
ol

n sebagaimana besi.
! afhq apa penawarnya?

: ?anan kuat
ikian nilai-

di motivator

rgﬁa jiwanya selalu

f. Fa5|h dalam berbicara

Orang yang banyak membaca atau menghafal Al-Qur’an akan
membentuk ucapannya tepat dan dapat mengeluarkan fonetik Arab
pada landasannya secara alami.

g. Memiliki doa yang mustajab
Orang yang hafal Al-Qur’an yang selalu konsekuen dengan

predikatnya sebagai Hamalatul Qur’an merupakan orang yang dikasihi
Allah.
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Dari Anas r.a. Rasulullah saw. bersabda:
Ol o md) (3 §mdy Blbmtnns 5583 daxe S dis OT A Cxla) O
el olg)) Al S 2 e Ul e 4 el e b L1

(34|

“Sesungguhnya orang yang hafal Al-Qur’an itu setiap khatam Al-
Qur’an mempunyai do’a yang mustajab, dan sebuah pohon di surge.
Seandainya ada burung gagak terbang dari pangkal pohon itu menuju
cabangnya, maka hinggé pikun ia tidak akan sampai ke tempat yang

dituju.” (HR. 4i=Khatib
B.3. Syara / Al-Qui N\
afa // an. adalall“pekerjaa sangat mulia, akan

t
' / yhafal® 3 ‘ eperti salikkan telapak

enggangg nja.
ang mengganggu ‘dalam proses

“ “\ “ gan Kondisi yang sepert

ini" : ghafal al-Qur’an karena
benar-Bena

b. Nlaty ng )

Niat adalah syarat yang paling penting dan paling utama dalam

masalah hafalan al-Qur’an. Sebab, apabila seseorang melakukan sebuah

perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah semata, maka

amalannya hanya sia-sia belaka.

18 Ahsin W, Op. Cit., him. 35-40.
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c. Merasakan keagungan al-Qur’an.

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat
penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal al-Qur’an. Hal
ini disebabkan karena dalam proses menghafal al-Qur’an akan banyak
sekali ditemui berbagai macam kendala.

d. Istigamah

Yang dimaksud dengan istigamah adalah konsisten, yaitu tetap

menjaga keajegan dalam Qghafal al-Qur’an. Dengan perkataan lain

> \jﬁga\ko\minuitas dan efisiensi waktu.

buatan\te\rcela

\.'~ : terc&ﬁ\irrfrupakan sesuatu
\ eh orang. yang sedang

im umumnya. Karena
4

penghafal harus sen ATfiaes

jiwa dan mengusik
an  istigamah dan

an bagus.

‘ |

f

eharusan / secara mutlak,
!

mikian akan menciptakan

ni antara anak dan orang

engan pithak yang berada
/

Sebelum penghafal al-Qur’an memulai hafalannya, hendaknya
penghafal mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, baik
dalam Tajwid maupun makharij al-huruf, karena hal ini akan
mempermudah penghafal untuk melafadzkannya dan

menghafalkannya.'*®

119 Ahsin W., Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, Bumi Aksara, Jakarta, 2000, hlm,
48-54,
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h. Tekad yang kuat dan bulat
Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar
seseorang ke tempat tujuan, dan akan membentengi atau menjadi perisai

terhadap kendala-kendala yang mungkin akan datang merintanginya.*?°

B.4. Langkah-langkah Menghafal Al-Qur’an
a. Memilih guru yang sholih
Anak-anak hek;at \'”terja-h_ir dari guru-guru yang hebat pula.
Para sahabat dan_ulama te dahu \{;Ehgat_: memperhatikan pemilihan

& A ebab, g Q‘Tah.iyang menjadi sumber
ata d3 rikny "Re_lak akan menjadi
: d anya.ma,.:\_

disndiarkan pada
adala l;é'bulatan hati
ebahagiaan hakiki, yakni
y

Fi4
F

) %

J
oleh penghafal Al-

1) Janganpernah mengefuhbahwa Kaustidaksbisa menghafal.
2) Buatlah teladan untuk dirimu sendiri. N

3) Catat segala yang akan terjadi bila engkau sudah hafal Al-Qur’an.

120 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Kholig, Cara Cerdas Hafal Al-Quran,
Terj.Sarwedi Hasibuan, Agqwam, Solo, 2007, him. 56.

121 Umarulfaruq Abu Bakar, Jurus Dahsyat Mudah Menghafal Al-Qur’an untuk Anak,
Ziyad, Surakarta, 2016, him. 92.

122 Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya menghafal Al-Qur’an, PT. Mlzan Publika, Jakarta
Selatan, 2016, him. 44-45.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI >

4) Tiap kali kamu berhasil menghafal dan hafalanmu bertambah maka
beri hadiah pada dirimu.'?®
d. Manajemen waktu
Waktu mesti diatur secara ideal sesuai dengan kesibukan yang
ada. Kemudian dibuatkan target sesuai dengan kemampuan, yakni
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghafal sampai khatam.

Setelah  ditentukan targetnya penghafal ~ Al-Qur’an  dapat

memperkirakan sebera ha nyak dla harus menambah hafalan setiap

harinya agarkh atam 14

T

e. Tempats rang kondusif u ‘&
ry . :

‘ ntu enghafal ditentukan

3 \ \ untu ~.Jpenghafal Al-

akydijasrama;-auila, majelis,

adi se ité’r pondok,

ai aktivitas tahfidznya
ang hendak dihafalkan

dengan berula glulang sambil

1 IH’ P mm\‘

g. Teratuk ata
|

ga me punyal gambaran
1 ! ! membuat akal batin
bersemangat bangun dini lantaran telah terblasa

B.5. Penghalang Menghafal Al-Qur’an dan Kiat Mengatasinya
a. Beralih ke bidang yang lain

12 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al-Qur’an, Zamzam, Solo, 2013, him. 52-66.

124 Makhyaruddin, OP. Cit., him. 65

' Ipid, him. 70.

126 Umarulfarug Abu Bakar, Jurus Dahsyat Mudah Menghafal Al-Qur’an untuk Anak,
Ziyad, Surakarta, 2016, him. 86.

127 Amjad Qasim, Op. Cit., him. 52-66.
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Yakni beralih memperhatikan hal lain seperti hadist, syair atau internet.
b. Mengaku telah Hafal Al-Qur’an
Kasus seperti ini banyak terjadi di zaman sekarang. Engkau bisa
melihat seseorang lelaki atau wanita mengklaim telah hafal Al-Quran
sehingga di hormati dan di beri uang saku. Padahal, sebenarnya ia
belum hafal.
c. Melangkah mundur dengan.glasan Tawadlu

Solusi  mengatasi ini._ adalah pertama: pertama selalu

memberikan"b ivasi d dengan. apa._ yang akan di raih dan

AN

§ ~u~\-'~ Seseo ng_unruk selalu maju
[ afsu, ‘sehingga ia tidak

menging ang sanga t\besar Kedua, melalui

ada ba as'alm tertentu,
A Wi . i ba ini : uncul fangsangan-
| lus. aldm taraf ini
lan (pikira n) serta sangat

,.
I

Fi4
F

B.6. Metode:! '
eba ak' 30 juz bukan

merupak suati'pekerja’an yang mudah. Semuay, elgerja an atau program
akan berjalan Iancar dan berhasil dalam mencapal target yang telah
ditetapkan, jika menggunakan suatu cara atau metode yang tepat.
Keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan juga ter-
gantung kepada pemilihan dan penerapan suatu metode, sistem atau cara

yang tepat.

128 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al-Qur’an, Zamzam, Solo, 2013, him. 80.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI %

Metode berasal dari bahasa Yunani (Greeca) yaitu “Metha” dan

“Hados”, “Metha” berarti melalui/melewati, sedangkan “Hados” berarti

jalan/cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.'?

Metode atau cara sangat penting dalam mencapai keberhasilan
menghafal, karena berhsail tidaknya suatu tujuan ditentukan oleh metode
yang merupakan bagian integral dalam sistim pembelajaran. Lebih jauh

(13

lagi Peter R. Senn mengemukakan, “ metode merupakan suatu prosedur

atau cara mengetahui ses
55130

yang mempunyai langkah-langkah yang

sistimatis.

.

o hafal al\Qur an yang efektif, pasti
dan\pisees menghafal al-
a mei tuk mendidik anak agar
d i dS€ \\

v
[

dari kata pra yang
pengertian prenatal

hal-he,‘l atau keadaan

ini bisa

S a gan ke dua yakni mulai masa
pemili -‘ i usinerupakan hal-hal yang
bersangkutan sebelum melahirkan.*®

Bila orang tua menginginkan anaknya menjadi pecinta al-
Qur’an dan terlebih lagi menghafal al-Qur’an, langkah pertama yang

harus dilakukan adalah orang tua harus terlebih dahulu mencintai al-

129 Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, Ramadhani, Solo, 1993, him. 66.

130 Mujamil Qomar, Epistomologi Pendidikan Islam, Erlangga, Jakarta, 1995, him. 20.

B Departemen P dan K, Kamus Besar bahasa Indonesia, Balai pustaka, Jakarta, 1990,
him. 787.

132 Mansur, Mendidik Anak Dalam Kandungan, Mitra Pustaka, Yogyakarta, 2002, him.
36.
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Qur’an dan rajin membaca al-Qur’an di rumah.™ Dari sini pentingnya
figur seorang ayah dan seorang ibu yang sedang hamil memberikan
proses pembelajaran pada janin yang dikandungnya dengan penuh cinta
kasih sayang. Berikut ini beberapa metode mendidik anak dalam
kandungan, diantaranya adalah :

1) Metode doa

Doa merupakan, instrumen yang sangat ampuh untuk

mengantarkan kesu .
vaya | da akhirnya. hanya Allah yang berhak

Oleh karena itu, relevan sekali bila doa ini
N

\- 3 alarh\kidungan.

sebuah perbuatan. Hal ini dikarenakan

seo%ng‘ibu dengan

4
alat wajib maupun
a. Karena dengan
aplikasi kegiatan

\

, / . .
sebanyak m , q enghabiskan waktu secara sia-sia para ibu

aklim yang dekat dengan
ermanfaat, menghindari

yang pbacapmenghafal dan mengkaji

al-Qur’an.™®
4) Metode zikir
Sebuah sarana yang tidak akan pernah sia-sia adalah berdoa

kepada Allah dengan tulus ikhlas. Memohon kepada Allah agar

33 Dina Y Sulaeman, Wonderfull Profile of Husein Tabataba’l Doctor Cilik Hafal dan
Faham al-Qur’an, Pustaka [1MaN, Depok, 2007, cet.V, him. 40.

3% Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan, Gema Insani Press, Jakarta, 2004,
him. 56.

135 Suharsono, Membelajarkan Anak Dengan Cerita, Inisiasi Press, Jakarta, 2003, hlm.
93.
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menganugerahi nikmat hafalan al-Qur’an kepada anak yang
dikandungnya.
5) Metode memberi nutrisi yang halal dan baik
Sebagaimana dikemukakan dalam ilmu medis dan
kedokteran, bahwa janin mendapatkan makanan dari ibunya, melalui
plasenta. Apa yang dimakan dan diminum oleh ibu akan

ditransmisikan oleh plasenta tersebut ke dalam tubuh janin. Apabila

ibu itu memakan ma 1yang sehat, halalan tayyiban, baik secara

- — - - -
material _maupun perolehannya, maka janin itu pun akan

07,— 2 136 R
%\terhadap sesama

dan SI yang bijak,
an bahWa setiap ibu

kan, bukan melalui
ng langsung antara
endokﬁrih yang dapat
dapatkaﬁ tekanan yang

a seorang ibu memiliki

moral, intelektual

yang dikandungnya,
sebagairhana yang diajarkan oleh islam maka kehamilannya adalah
berkah baginya. Karena disatu sisi anak merupakan amanah Allah yang
harus dibesarkan dan dididiknya dengan baik. Disisi yang lain, anak
juga disebut sebagai rizki, yang tentunya membawa keberuntungan.'*®
Lebih jauh dari metode-metode tersebut, suami juga perlu

memberikan stimulus yang bagus, agar terjadi proses pembelajaran

1% 1hid., him. 69.
37 1bid., him. 97.
138 1hid., him. 107.
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pada janin. Langkah-langkah yang diperlukan misalnya, mengajak istri
untuk membaca al-Qur’an secara bersama-sama, shalat lail dan
memperbanyak sedekah. Sangat baik juga jika sang suami mampu
mendorong istrinya untuk merenungi alam sekitarnya, dan diimbangi
dengan rasa syukur kepada Allah. Hal-hal ini penting dilakukan, lebih
dari sekedar aktivitas professional, karena dengan hal tersebut sang
suami memberikan pera:ya yang terbaik dalam proses pembelajaran

janin disamping memberi n\rizki yang halalan toyyiban.**®

.

b. Fase kanak-kana ——y

S

pua ec k mgﬁghgfal tidak bisa dipandang

me qu}lzkan bahwa anak
I maN r\ % ar untuk, merekam dan

ng lebihi ks’ aﬁoi de abll\rsla anak lebih

dari tahun ga tahun, ‘maka mllah saatnya
orang tua ‘mulai genca idik anak u nghafal al-Qur’an.
ala asi seperti ini, :)rlaﬁ ua bisa m inya dengan surat-surat
endek.! r ini met i anak,‘ menghafal al-

’an pa kanak, dian lah : /

etode me

'an endengarkan suara yang
a a ang yang mendengarkan
in an suar Flya sendiri. Anak akan

meras j 14

2) Metode menggunakan video
Alat ini merupakan sarana pendidikan yang paling baik
hasilnya bagi anak, apabila digunakan dengan baik dan benar.

Dengan cara orang tua merekam bacaan al-Qur’an anak dengan

39 Ibid., him. 105.

0 said Muhammad Maulany, Mendidik Generasi Islami, *Izzan Pustaka, Jogjakarta,
2002, terj.Ghazali Mukri, him. 68.

1 yahya bin Muhammad Abdurazzag, Metode Praktis Menghafal Al-Qur’an, Pustaka
Azzam, Jakarta, 2004, him. 127.
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handycam. Kemudian hasilnya ditampilkan dalam sebuah televisi.
Dengan metode ini anak akan merasa senang dan menirukan apa
yang dibaca, baik itu dilihat sendiri atau bersama teman-
temannya.**
3) Metode isyarat tangan
Dalam metode ini, orang tua memperagakan perilaku sehari-
hari yang ada kaitannyavd(_engan al-Qur’an. Sebagai contoh :

Juca kan kata wa, tangan diayunkan setengah

“Wa”....(sambil me

lingkaran,, membentuk syarat kats ‘:‘fa*yang artinya dan)

nunjuk atas (yang bermakna

eluk sesuatu (bermakna

gerake n:cfirang yang

maina yang disukai
engajarka }l&onsep sebab
dimaksud. isélnya' ketika
ang-o ang yang bersih”,
. ‘i‘, sehingga anak
Ia tmak mandi badannya
= _——— |
5) Metode cerlta145 o N
Banyak sekali metode yang dapat digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar antara lain adalah metode cerita atau kisah. Metode
cerita merupakan salah satu dari metode-metode mengajar lainnya
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidikan

2 Ibid, him. 144.
3 Dina Y Sulaeman, Op.Cit., him. 121.
Y4 Ibid., him. 162.
145 |bid., him 145.
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dengan metode cerita mempunyai daya tarik tersendiri.**® Karena
menghafal ayat al-Qur’an yang disertai penceritaan kisah dan
hikmah yang terkandung dalam ayat atau surat tersebut melalui gaya
naratif yang mempesonakan anak atau bisa juga melalui kisah-kisah
dalam cerita bergambar. Dengan begitu makna ayat akan terpatri
dalam jiwa anak.'"’
6) Metode sima’i

Sima’i artinju/ ] Qndengar. Yaitu mendengarkan sesuatu

bacaan .r"; ; E‘Metqde ini akan sangat efektif bagi
ang daya \i\rTga\t' extra, terutama bagi

\. anak mxmas7h di bawah
\! Cara ini bisa

148

penghafal

denad mela i.kaset.
y

[

A.N’uhaimin Zen
aya: “Adapun metode

Jengan }/a‘ng lain tidak

ateri’ baru yang belum
H‘\M

: gkah- ankah yang diambil oleh

ini dapat dijelaskan

terlebih dahulu calon
penghafal membaca bin nadzar (dengan melihat mushaf) materi-
materi yang akan diperdengarkan ke hadapan instruktur minimal
3(tiga) kali.

Y6 M Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, him. 70.

7 Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islam, Gema Insani Press, Jakarta,
1995, terj. Shihabuddin, him. 15.

148 Ahsin W, Op.Cit., him. 64.
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a) Setelah dibaca binnadzar (dengan melihat mushaf) dan terasa
ada bayangan, lalu dibaca dengan hafalan (tanpa melihat
mushaf) minimal 3 (tiga) kali dalam satu kalimat dan
maksimalnya tidak terbatas. Apabila sudah dibaca dan dihafal 3
(tiga) kali masih belum ada bayangan atau masih belum hafal,
maka perlu ditingkatkan sampai menjadi hafal betul dan tidak
boleh materi baru.

b) Setelah satu kaliu/ tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal

. ambah dengan merangkaikan kalimat
A na menj I satu ayat. Materi-materi
/ / \ hé%ﬂmenghafal pada
s ' n d gan mengulang-

mini L3 (tiga) kali

erbatas géampai betul-
Satu ayat ini belum

emateri ayat

| |

e

mate rtama. Setelah ada

asmenghafal ayat pertama.

d) Setelah mendapat hafalan dua ayat dengan baik dan lancar tidak
terdapat kesalahan lagi, maka hafalan tersebut diulang-ulang
mulai dari ayat pertama dirangkaikan dengan ayat kedua
minimal 3(tiga) kali dan maksimal tidak terbatas. Begitu pula
menginjak ayat-ayat berikutnya sampai kebatas waktu yang
disediakan habis dan pada materi yang telah ditargetkan.

e) Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan

lancar, lalu hafalan ini diperdengarkan kehadapan instruktur

http://eprints.stainkudus.ac.id
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untuk ditashih hafalannya serta mendapatkan petunjuk-petunjuk
dan bimbingan seperlunya.

f) Waktu menghadap instruktur pada hari kedua, penghafal
memperdengarkan materi baru yang sudah ditentukan dan
mengulang materi hari pertama. Begitu pula pada hari ketiga.
Materi hari pertama, hari kedua dan hari ketiga harus selalu

diperdengarkan untuk lebih memantapkan hafalannya. Lebih

banyak mengul lang materi hari pertama dan kedua akan

” —— 149
dan mantap hafalannya.

. S

N

N
-.~\~:. " telgw:mukakan H. A
: merupakan suatu metode
'erd%garkan kepada
g sekal/i diterapkan,
giatan yang sulit dan

inkan sekali suatu
adi tid:;{k‘ lancar atau

ewaktu takyfr, ‘materi yang
arus selalu éimbang dengan

diperdeng
ahfidz intidak boleh terjadi bahwa
\‘~ Hm”, ggalan da i lam hal ini perimbangan

tahfidz dalam satu hari dua halaman, maka harus diimbangi dengan
takrir dua puluh halaman (satu juz). Tepatnya materi tahfidz satu
juz yang terdiri dari dua puluh halaman, harus mendapat imbangan
takrir sepuluh kali, demikian seterusnya. Dan apabila materi satu
juz itu belum mendapat imbangan, umpama tahfidznya sudah

mendapat dua puluh halaman (satu juz) sedangkan takrirnya baru

Y H.A Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal al-Qur’an dan Petunjuk-
petunjuknya, Pustaka al-Husna, Jakarta, 1985, him. 248-250.
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enam atau tujuh kali, maka kesempatan untuk tahfidz perlu
dihentikan dan kesempatan selanjutnya disediakan untuk mengejar
takrirnya sampai mencukupi jumlah perimbangan yaitu sepuluh
kali.**°

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh H. A. Huhaimin
Zen dapat disimpulkan bahwa harus adanya keseimbangan antara

takrir (mengulang hafalan) dengan tahfidz (menghafal materi baru)

dari ayat-ayat Al-Qur’an.
4 \\

Abdu plidin dalarmbukunya yang berjudul Kayfa
Tuhfad anul k / bukuTea:gebut telah diterjemahkan
/ // ara.e \-. dul | etode\if;ktlf Menghafal Al-
itu; 1 : \ metode terperinci. Abdul
lang pelajaran atau
I, misalnya dalam

), sebanyak delapan

menghafal, kecuali jika
berhenti.
hafalan yang masuk

C) Metode ini tidak cocok bagi siswa pada umumnya: seperti anak
kecil, orang tua dan siswa-siswa sekolah umum yang tidak
terikat dengan pelajaran lain yang harus dicerna pada waktunya.

d) Metode ini tidak tepat pada surat-surat panjang (tujuh surat
panjang) karena surat ini memerlukan rincian. Ada surat yang
sulit untuk dihafal tanpa direnung dan lapang dada, seperti surat

al-A’raf terutama dua pertiga yang pertama banyak perasaannya

159 1hid, him. 250 — 251.
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dan saling memasuki dalam susunan ayatnya, terutama dalam
kisah-kisah Adam, Nuh, Hud, Shaleh, Syuaib, Luth dan
Musa. Banyak kisah para nabi dalam berbagai surat dengan
lafadz-lafadz yang bermacam-macam serta susunan kata yang
banyak.'**

2) Metode terperinci atau metode juz i merupakan suatu metode yang

digunakan dalam menghafal Al-Qur'an secara terperinci atau

mendetail. Setiap..b 'an\-bagian dihafal dan jikalau sudah hafal

Ngan materi yang akan dihafal.
sud\é\rzendekati pada

clahidikemukakan oleh H. A.

netode takrir. Karena

4
e tahfidz dan takrir.

abuddin  dengan

| Quranul Karim.
yat-ay,ét‘ yang akan
halamarf atau satu hizb.
lagi kepad | pelajaran lain.
I yang lalu dalam satu

urid menghafal surat

Metode terperinci (juz’i) ini banyak hal-hal yang
melatarbelakangi dengan beberapa alasan sebagai belikut:
a) Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan lbnu Asakir dari
Abu Nadrah:

151 Abul Rabbi Nawabuddin, Metode Efektif Menghafal Al-Qur’an, CV Tri Daya Inti,
Jakarta, tt, hIm. 38.
152 | bid.
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Lig 3l o] i OT3) Ldey i) dirw ol O
o DT e OT AL Jp oSl ade fip OF 5 sl

(Stes cal ely)) U
Artinya: "Adalah Abu Sa’id Al-Khuzriy, mengajarkan kepada
kami akan Al-Qur’an, lima ayat dipagi hari dan lima
ayat disore hari dan jibril pernah menghabarkan
bahwa Al-Qur’an diturunkan lima ayat-/ima ayat”.

b) Begitu Pula.cara m ﬂarkan gira’at kepada para sahabat dan
para sahabat mengaje n?e\pada\generasi selanjutnya.

c) Metode ini sangat diutamakan paaa\gnak kecil, orang yang

enghafa} ayat-ayat
ata, serta terulang-
Wagiah, al-Jin, al-
elah kami sebutkan

\ Bdlc ElTld e d = C
. Jadwa )2 d yang ing{n sukses dalam
\ progr \' '

am yang penu ah-ti‘program yang penuh berkah ini

\\\‘ m"m’.rﬂ'. akan ““.‘““ w?k , . situasi  dan

H
_ guberjudul Bimbingan Praktis
Menghafa ur'a 3 emperjels gtode menghafal Al-Qur’an
menjadi lima macam metode yaitu, metode (tharigah) wahdah, metode
kitabah, metode sima’i, metode gabungan dan metode jama’. Adapun
penjelasannya sebagai berikut di bawah ini:
1) Metode wahdah
Yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang
hendak dihafalkan. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat dapat

dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali atau lebih,

153 1hid, him. 39.
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sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam bayangannya.
Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat-ayat
berikutnya dengan cara yang sama. Demikian seterusnya hingga
mencapai satu muka. Setelah ayat-ayat dalam satu muka telah
dihafalnya, maka gilirannya menghafal urut-urutan ayat dalam satu
muka. Untuk menghafal yang demikian maka langkah selanjutnya

ialah membaca dan inengulang-ulang lembar tersebut hingga

benar-benar lisan \mereproduksi ayat-ayat dalam satu muka

tersebut secara alami ol

‘ e mﬁ\edr:berlkan alternatif
i a metode ini anak terlebih

a pad ﬁecarlk kertas

ayat tefrsebut dibaca

ya.

snya‘hampir sama
yaitl,‘ kemampuan
mbatnyg/ dan banyaknya
ebagai alter ative tambahan

s menghafal juga sama-

jumiahnya. Semua itu tergantung kepada penghafal dan alokasi
waktu yang disediakan untuknya.'*®
3) Metode sima’i
Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode
ini ialah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya.

Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai

5% Ahsin W, Op. Cit., him. 63-64.
% Ibid, him. 64.
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daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-
anak yang masih di bawah umur yang belum mengenal tulis baca
Al-Qur’an.
Metode ini dapat dilakukan dengan dua alternatif:
a) Mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi
penghafal tunanetra atau anak-anak. Dalarn hal seperti ini,

instruktur dituntut,untuk lebih berperan aktif, sabar dan teliti

dalam memba dan membimbingnya, karena ia harus

annya sa \ﬁe?satu\ayat untuk dihafalnya, sehingga

a afalrﬁ?a\secara sempurna. Baru
dilanjutkan d \ berikﬁ%zi
sbih\da : \- g akan- dihafalkannya ke

kebutuhan. dalam

an didé/ngar dengan
n-lahan. Kemudian
seterusnya menurut
benar-behar hafal di
gap cukup /mapan barulah
tnya denga cara yang sama,

akan sangat efektif untuk
penghafal mandiri atau
ayat-ayat yang sudah
. afalnya, Menggunakan metodesinisharus menyediakan alat-
valat bantu, seperti tape recorder, pita kaset dan lain-lain.**®

Kemudian untuk membantu mempermudah membentuk
kesan dalam ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka
diperlukan strategi menghafal yang baik, adapun strategi itu antara
lain :

a) Strategi pengulangan ganda

1% 1hid, him. 64-65.
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b) Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang sedang
dihafal benar-benar hafal.

¢) Menggunakan satu jenis mushaf.

d) Memahami ayat-ayat yang dihafalnya.

e) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa.

f) Disetorkan pada seorang pengampu.*>’

g) Membuat perencanaan yang jelas

h) Bergabung dal | eQuah kelompok

Memulai d ari juz-jt a\l\-Qqua\r_l\yang mudah dihafal

g
‘/ |

menghaf “Qur’an
A gharahal*

5 \\'

: tara}vetode wahdah
memp{myai fungsi
dihafal. Prakteknya
yang ,telah dihafal
dah q‘iingat. Jika ia
at-ayat )%ang dihafalnya
a melanjutka ' kembali untuk

an

| jika' penghafal belum
I dalam tulisan secara
a sehingga ia benar-benar
men ...— ilal_hafatan-yang solid,.demikian seterusnya. Kelebihan
metdde ini adalah adanya fungsi ganda, yakni berfungsi untuk
menghafal dan sekaligus berfungsi untuk pemantapan hafalan.**
5) Metode jama’
Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-ayat yang

dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh

7 Ibid, him. 72.

158 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Kholig, Cara Cerdas Hafal Al-Qur’an,
Terj.Sarwedi Hasibuan, Aqwam, Solo, 2007, him. 96.

59 Ahsin W, Op. Cit., him. 65-66.
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orang tua. Yang dilakukan orang tua adalah membacakan ayatnya
kemudian anak menirukannya sendiri atau secara bersama-sama.
Kemudian instruktur membimbingnya dengan mengulang kembali
ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu
dapat mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya mereka
mengikuti baca’an instruktur dengan sedikit demi sedikit mencoba
melepaskan mushaf ,(tanpa melihat mushaf) dan demikian

seterusnya sehingg at-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-

/
I, penyusun terlebih
ang t({lah dilakukan,
yang serupa dengan
|

Program/»’Studi Pendidikan
i PGR/I’/Yogyakarta, 2015.
engfiaikan karakter dapat
N3 sr}élat dzuhur berjamaah,

cepala-sekolah mengarahkan guru,
tenaga administrasi, siswa untuk berdisiplin dan tanggung jawab. 3) Faktor
yang mempengaruhi implementasi pendidikan karakter meliputi faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi faktor intern dan
ekstern, faktor intern meliputi peraturan tata tertib sekolah, faktor ekstern
hubungan dengan orang tua siswa. Sedangkan faktor penghambat adalah
sarana dan prasarana, dana dan pembiayaan, program pembelajaran,

pembinaan, kurang buku penunjang. 4) Kultur sekolah dilaksanakan dengan

189 1hid, him. 66.
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membiasakan siswa, guru, tenaga administrasi saling bersalaman serta
menjaga lingkungan sekolah.'®* Dari penelitian tersebut, terdapat perbedaan
yang jelas dengan penelitian ini, walaupun sama-sama meneliti tentang
implementasi pendidikan karakter, namun fokus penelitian yang diangkat
dalam penelitian ini mulai dari pengelolaan, implementasi hingga tahap
evaluasi pendidikan karakter di MTs NU Al-Hidayah Getassrabi Gebog
Kudus, sehingga diperoleh pengembangan kearah yang lebih baik.

2. Tesis yang ditulis Oleh

y. Nugroho dengan Judul “Implementasi

Pendidikan Karakter.dalam d‘ixd‘lkarLAgama Islam di SMA Negeri 3

'
; (2) Perencanaan

rang dilakukan saat

rter dalan >emarapg menggunakan dua cara,
—r , ’ ’y

yakni kegiatan “intrakulikulerdan- eksirakulikuler."* ‘'Dari penelitian

tersebut, terd .m—— jelas ¢ peneli(an ini, walaupun

!"!!I t

penelitia ang penelitia inlf peneliti  bermaksud

,« n Iyérakter namun fokus

mengembangkan-apa, ya dah-ada d N Al-Hidayah Getassrabi
Gebog Kudus, sehingga diperoleh pengembangan kearah yang lebih baik.
3. Tesis yang ditulis oleh saudara Mulyono Program Pascasarjana Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2013, dengan judul “Pendidikan
Karakter dalam ISMUBA (Al-Islam Kemuhammadiyahan Bahasa Arab)

8L Endang Susilowati, dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter di SMK N 2
Purwokerto”, Program Studi Pendidikan Illmu Pengetahuan Sosial, Pascasarjana Universitas PGRI
Yogyakarta, 2015, him. lii.

182 Hery Nugroho 105112084, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 3 Semarang”, Semarang, Magister Studi Islam, Konsentrasi
Pendidikan Islam Program Magister S2 Institut Agama Islam Negeri lain Walisongo, 2012, him. iv
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Sekolah Muhammadiyah Di Kota Salatiga Tahun 2012/2013” Penelitian
ini adalah penelitian lapangan yang bersifat prospektif, dan didesain secara
kualitatif. Hasil penelitian adalah bahwa implementasi pendidikan karakter
di sekolah Muhammadiyah Salatiga, telah berjalan secara alami, karena
sistem pembelajaran karakter itu telah ada jauh sebelum pembelajaran
karakter diwajibkan oleh pemerintah.'®® Dalam penelitian tersebut, peneliti
membedakan secara  jelas spada tempat dimana penelitian tersebut

dilaksanakan, penelitian_se

mnya di sekolah Muhammadiyah Salatiga,

4
didik. tujuan utama

lan pada diri siswa

/ . .
ang terintegrasi dengan

b\ 11111 g el 7 A
semua mata pelajara dak ha (fﬁ u d satu mata pelajaran saja,
i idikan a 3 é'.‘ K |
(STAIN) Kudus, dengan judul “Model Kebijakan Pendidikan Karakter di
Madrasah”.  Simpulan hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa

pembelajaran agama harus menjadi bagian tak terpisahkan dalam proses

pembelajaran di sekolah. Pengesampingan dan pengabaian pendidikan

Mulyono  M1.11.033, “Pendidikan  Karakter ~dalam ISMUBA  Al-Islam
Kemuhammadiyahan Bahasa Arab Sekolah Muhammadiyah Di Kota Salatiga Tahun 2012/2013”,
Salatiga, Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga, 2013, him. lii.

164 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam ”, Jurnal Al-
Ulum volume 13 nomor 1, Juni 2013, Universitas Negeri Semarang Jawa Tengah.

http://eprints.stainkudus.ac.id



REPOSITORI %

agama akan berpeluang menimbulkan ketidak-seimbangan antara capaian
kognitif (intelektual) dan afektif (kepribadian). Sistem pendidikan
madrasah adalah model pendidikan karakter atau pendidikan berbasis
karakter yang cocok untuk kondisi di Indonesia, karena secara empiris
lembaga pendidikan ini sudah ada lama sebelum Indonesia merdeka. Oleh
karenanya, model pendidikan ini bisa dikembangkan dan diadopsi untuk

65

diterapkan dalam sistem persekolahan di Indonesia.'® Perbedaan

penelitian yang dilakuk:

dilakukan oleh i

G:Q Supa’at dengan penelitian yang akan
upa’at\meneliti tentang kebijakan yang
|mpleme(1ta5| pendidikan karakter
\ nellth\:sm ini meneliti
S ; pada nil rajln sabar, dan
\ ebutkan cﬁatas, berbeda
icermati lebih jauh,
0 ada yang mengkaji
secara spesi ang 0 ambal; implementasi

pendidikan karakte 8 a ti ilai kar jin, sabar, #an‘ wira’i), serta

!
madrasah, keluarga, maupun

manfa \\ bagi peserta_di

masyarakat.

D. Kerangka Be i

Salah satu-aspekspenting proses pendidikan-adalah membangun karakter

anak didik. Kafakter merupakan standar atau norma dan system nilai yang
terimplementasi dalam berbagai bentuk kualitas diri. Oleh karena itu,
pendidikan yang mengembangkan karakter adalah bentuk pendidikan yang bisa
membantu mengembangkan sikap etika, moral, dan tanggung jawab. Hal ini
merupakan usaha intensional dan proaktif dari sekolah, masyarakat dan Negara

untuk mengisi pola pikir dasar anak didik, yaitu nilai-nilai etika seperti

1% Supa’at, “Model Kebijakan Pendidikan Karakter di Madrasah”, Jurnal Pendidikan
Islam, Volume 4 nomor 1, Juni 2014, STAIN Kudus.
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menghargai diri sendiri dan orang lain, sikap tanggung jawab, rasa empati,
toleransi, disiplin diri dan sebagainya.

Satuan pendidikan yang di dalamnya terdapat unsur guru sebagai
pelaku utama pendidikan, diharapkan guru dapat lebih mengembangkan dan
memberdayakan diri untuk mengembangkan potensi dan dimensi peserta didik
agar mampu hidup bermasyarakat. Seorang guru dalam proses pembelajaran
harus bisa mengelola dan mengimplemensikan pendidikan karakter kepada

peserta didik, agar dalam diri

erta didik tumbuh karakter baik, yang dapat

1CIPta | karakter,:" pada program
tahfidz al*q haik dan unogul. /,f’

, yang dibuktikan dengan
: ,tgf’bentuknya watak dan

komponen yang mempengaruhinya termasuk sistem pengelolaannya. Oleh karena
itu MTs NU Al-Hidayah Getassrabi Gebog Kudus pada program tahfidz al-qur’an
membuat manajemen pendidikan karakter pada anak didik, mulai dari konsep,
proses implementasi, hingga faktor pendukung yang harus disediakan.
Berdasarkan hal tersebut, kerangka berfikir penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka berfikir pendidikan karakter pada program tahfidz al-qur’an di MTs NU Al-Hidayah
Getassrabi Gebog Kudytahun ajaran 2015-2016
Konsep pendidikan Konsep Data Konsep pendidikan
karakter program tahfidz | pendidik karakter program tahfidz
| al-Qur’an di Mts NU al- ke arakte ut al-Qur’an di Mts NU al- ]
Hidayah | 74l Hidayah
Vs fich | [
4 I ||3/,'/u ‘ W) ) i
Implementasi-per an “Ulumuddif /B L Dataimplementasi
karakter pro tahfidz [ — k pendidikan karakter
| al-Qur’an di Ual- I ' program tahfidz al-Qur’an [
— Hiday 1 Konsep | dil MTs NU al-Hidayah
Pendidikan Karakter pendidikan® * | ' i
Program Tahfidz Al- | ' kter menurut —
Qul_r,an di MTs NU &}I' S Faktor penduki an \\4-. lbnu ode Data Faktor pendukung S| TEMUAN
Hidayah Getassrabi penghambat NN iskawaih \Ue if ‘dan penghambat yang
Gebog Kudus Tahun dihadapi MTs N jatam K > ! dihadapi MTs NU al-
Ajaran 2015-2016 - Hidayah dala B Tahdzibul B Hidayah dalam 1
melaksanakan pendid ﬂ melaksanakan pendidikan
karakter program tahfi 1 karakter program tahfidz
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